NILAI-NILAI AGAMA DALAM FILM AYAT-AYAT CINTA

(Analisis Semiotika Nilai-Nilai Agama dalam Film Ayat-Ayat

Cinta) by Shahab, Achmad
 ii 
NILAI-NILAI AGAMA DALAM FILM AYAT-AYAT CINTA 
(Analisis Semiotika Nilai-Nilai Agama dalam Film Ayat-Ayat 
Cinta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
 
Achmad Shahab 
D.1207561 
 
 
 
 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
SURAKARTA 
2010 
 iii 
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
 
SKRIPSI INI TELAH DISETUJUI UNTUK DIPERTAHANKAN 
DI HADAPAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI  
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing, 
 
 
 
Drs. Pawito, Ph. D. 
NIP: 19540805 198503 1 002 
 
 
 
 
 
 iv 
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
 
SKRIPSI INI TELAH DISETUJUI UNTUK DIPERTAHANKAN 
DI HADAPAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI  
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing II, 
 
 
 
Drs. Nuryanto M. si 
NIP: 19490831 197802 1 001  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
LEMBAR PENGESAHAN 
 
 
TELAH DIUJI DAN DISAHKAN OLEH PANITIA UJIAN SKRIPSI 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI FAKULTAS ILMU SOSIAL 
DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
 
 
 
 
Hari   : 
Tanggal  : 
 
 
 
 
 
 
 
Panitia penguji : 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pitik 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
 
Drs. Supiradi SN, SU 
NIP. 19530128. 1981031001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
 
 
 
 
Saya persembahkan skripsi ini untuk: 
 
· Allah S.W.T yang selalu memberikan rahmatnya pada penulis sehingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
· Tidak lupa pada junjungan Nabi besar kita Muhammad S.A.W yang juga 
memberikan rahmatnya kepada penulis sehingga terselesaikannya skripsi ini. 
· Abah ku, terima kasih telah memberikan buah pikirannya kepada penulis 
sehingga terselesaikannya skripsi ini dan tidak lupa juga Do’a beliau yang selalu 
di keluarkan dari mulutnya kepada saya, Thanks Dad. 
· Mamah ku, terima kasih atas Do’anya yang selalu ia panjatkan untuk penulis. 
· Ibunda Salmah Lilik, yang setiap hari saya tambahkan kegiatannya untuk 
membaca skripsi ku. Terima kasih banyak Ka. Jasamu tidak akan pernah bisa ku 
balas. 
· Kepada para Kakek ku yang ada disana terima kasih engkau telah membantu ku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vii 
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Jodoh itu datangnya bukan dari langit tetapi atas kehendak Allah, yang                    
di limpahkan kedalam hati manusia masing-masing.  
 
 
 
Kejarlah cita-citamu sampai hembusan nafas terakhir, janganlah kau goyah 
karena di terpa badai yang sangat kencang sebenarnya itu adalah ujian kita. 
(Achmad Shahab) 
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ABSTRAK 
 
 
 Achmad Shahab (D1207561), Ayat-Ayat Cinta (Analisis semiotika nilai agama 
dalam film Ayat-Ayat Cinta). Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
 
 Film sebagai salah satu media massa, seperti juga radio, televisi dan surat kabar, 
mempunyai tanggung jawab moral untuk menurunkan dan memberi pendidikan. Bentuk 
niai agama tersebuit dapat disampaikan melalu  pesan-pesan dan amanat yang ada dalam 
film tersebut.  
  
 Skripsi ini berisi tentang nilai agama yang terdapat pada film Ayat-Ayat Cinta. 
Dengan menggunakan metode analisis semiotika menurut Pierce, maka dapat 
diungkapkan nilai agama apakah yang coba disampaikan film Ayat-Ayat Cinta kepada 
para penontonnya. Dengan metode tersebut maka dipilih berbagai adegan dalam film 
Ayat-Ayat Cinta, selanjutnya adegan tersebut di ungkap makna denotasi, makna konotasi, 
dan analisis mitosnya. Pada dasarnya dalam tubuh sebuah film banyak terdapat tanda 
yang harus diinterprestasikan, tentunya sesuai dengan konteks yang menyertai setiap 
adegan film tersebut sehingga nantinya akan menghasilkan pemaknaan dan berlanjut 
pada pemahaman isi pesan. Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, dimana dalam 
penelitian ini menganggap makna sebagai perhatian utamanya. Selain itu penelitian ini 
hanya mengembangkan menghimpun fakta, kemudian menganalisanya, tapi tidak 
melakukan uji hipotesa.  
 
 Peneliti menggangkat film Ayat-ayat Cinta karena melihat bahwa sekarang ini 
terjadi penyimpangan-penyimpangan khususnya di kalangan remaja dan sepertinya film 
Ayat-Ayat Cinta membawa angin segar yang mampu memberikan pengajaran dan 
pendidikan tentang nilai agama. Setelah melalui proses yang panjang dan kemudian 
sampai pada tahapan analisis membuahkan hasil bahwa di dalam film Ayat-Ayat Cinta 
terdapat pesan agama yang terangkum dalam adegan.  
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ABSTRACT 
  
 
Achmad Shahab (D1207561), Ayat-Ayat Cinta (Semiotic Analysis of religious 
values in the film Ayat-Ayat Cinta). Communication program faculty of social and politic 
Sebelas Maret University of Surakarta, 2009. 
 
Film is one of mass media having responsibility to decrease and increase 
education like radio, television and newspapers as well. The form of religious values can 
be conveyed through messages in the film. 
 
This paper contains religious values in the film Ayat-Ayat Cinta. It uses semiotic 
analysis method by Pierce. Therefore, religious values that are delivered in the film Ayat-
Ayat Cinta can be revealed. Firstly, the researcher chooses some scenes in the film Ayat-
Ayat Cinta. Then, those scenes are analyzed through denotative, connotative, and myth 
meaning. Basically, there are many things which can be interpreted in a film. Of course, 
it must be suitable with the context rising in the scenes in order to result matters 
pertaining to meaning and understanding of messages. This is a qualitative research. It 
considers meaning as the main attention. In addition, this research only develops 
collecting facts. Thus, they are analyzed without doing hypothesis experiment. 
 
The researcher chooses the film Ayat-Ayat Cinta because there are many 
deviations happening today, especially for teenagers. It seems that Ayat-Ayat Cinta 
bringing freshness in order to give education and study about religious values. After a 
long process up to analysis, it results that Ayat-Ayat Cinta having religious messages 
which reveal in the scenes. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan suatu proses yang sangat mendasar dan vital dalam 
kehidupan manusia. Komunikasi terjadi pada saat seseorang menyampaikan pesan dalam 
bentuk lambang-lambang tertentu, dan diterima oleh pihak lain yang menjadi sasarannya. 
Dalam berkomunikasi, orang menyatakan pikiran maupun perasaannya. Pikiran bisa 
berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari dirinya. Sedangkan 
perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, 
keberanian, dan lain sebagainya yang timbul dari hatinya yang paling dalam. 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu proses primer dan proses 
sekunder. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan (simbol) sebagai media.1 
Lambang yang digunakan adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya 
yang secara langsung mampu menterjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada 
komunikan, baik bentuk idea, informasi, atau opini, baik mengenai hal yang konkrit 
maupun yang abstrak. 
Sedangkan yang di maksud dengan proses sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana media 
                                                 
1  Onong Uchana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktek, Alumni, Bandung, 1984, hal4. 
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sebagai kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Contoh media kedua 
adalah surat, telefhone, surat kabar, majalah, radio, telefisi, film. Dan masih banyak lagi. 
Bahasa, paling banyak digunakan dalam berkomunikasi karena bahasa sebagai 
lambang mampu mangeluarkan ide, pendapat, dan sebagainya, baik mengenai hal yang 
abstrak maupun yang konkrit. Karena itulah kebanyakan media merupakan alat atau 
sarana yang diciptakan untuk meneruskan pesan-pesan komunikasi dengan bahasa.2 
Munculnya film pada awal era tahun 1900-an menarik perhatian publik pada saat 
itu. Kelebihan film ada pada gambar hidup yang bergerak-gerak mendekati kenyataan, 
hal tersebut menjadikan film sebagai salah satu media yang populer. Dengan kemajuan 
teknologi, perkembangan yang bergerak-gerak tersebut berubah kedalam penyempurnaan 
dengan penambahan suara. 
Membuat film adalah suatu kerja kolaboratif dan seni yang dinamis. Sebuah film 
di hasilkan oleh berbagai macam variabel yang saling mendukung. Dalam kalimat 
seorang Ernest Lindgren, “ Produksi film yang normal membutuhkan  kooperasi banyak 
ahli dan teknisi, yang bekerja sama dalam satu tim, sebagai satu unit produksi.3 
Indonesia adalah salah satu dari Negara berkembang yang ada di dunia ini baik di 
dalam bidang perfilmannya. Di dalam perjalanannya ternyata belum seperti yang di 
harapkan, karena nampak sekali beberapa film terdapat peniruan-peniruan terutama 
terdapat pada film-film yang sukses dalam pasaran. Kemudian dengan sengaja di buat 
persamaannya oleh para film maker di Indonesia. 
                                                 
2  Ibil ,Hal1 11. 
3  Ernest Lindgren, The Art of The Film, (New York : Collier Books, 1963) dalam seno Gumira Ajidarma, Layar Kata, Yayasan 
Bentang Budaya, 2000, hal 1.  
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Keadaan ini bisa di lihat pada film Ayat-Ayat Cinta, sudah berapa yang membuat 
persamaannya. Ini semua di sebabkan karena ke tidak kreatifan para sutradara di 
Indonesia dalam membuat film baru. Film Ayat-Ayat Cinta sudah mulai terlihat memiliki 
variasi sejak film itu di putar di bioskop-bioskop di Indonesia seperti, Perempuan 
Berkalung Sorban, Ketika Cinta Bertasbih, dan masih banyak lagi. Keadaan ini membuat 
saya menjadi sedih dan malu akan perfilman di Indonesia. 
Pada film Ayat-Ayat Cinta peneliti menemukan beberapa scene yang menurut 
penulis sangat baik untuk di teliti, sehingga menjadi judul pada skripsi. Keadaan ini bisa 
di jelaskan karena hampir tidak ada penggaruhnya pada masyrakat Indonesia. 
Sesungguhnya film yang baik adalah film yang mampu mempenggaruhi masyarakat 
dalam kondisi apa-pun. Film ini sangat jelas sekali menggambarkan tentang bagaimana 
seorang mahasiswa bisa keluar dari segala macam cobaan yang di deritanya, sehingga ia 
mampu keluar dari cobaannya tanpa meninggalkan Iman yang ia anut.  
Lepas dari film ini pakar sineas Indonesia menuturkan bahwa, menurut Ali 
Shahab di Negara Eropa seperti di Negara Perancis, pemain sudah tidak lagi di suguhkan 
beberapa lembar kertas untuk memerankan suatu peran dan bahkan harus hafal ribuan 
kertas skenario setiap karekter suatu tokoh tertentu, tetapi mereka justru harus bisa hidup 
di dalamnya.4    
Pada tahun akhir  2007 Indonesia dikejutkan dengan film bioskop yang begitu 
fenomenal. Indonesia yang saat itu di dominasi oleh film-film komedi bernafaskan seks, 
Abg, serta horror yang sedang menjamuri anak-anak muda, tiba-tiba muncul satu film 
yang berani tampil beda dari film yang lainnya. Film satu ini berlatar belakang Religi, 
serta di anggkat dari salah satu nofel  Best Seller di Indonesia. 
Nofel tersebut berjudul Ayat-Ayat Cinta yang kemudian di buat filmnya oleh MD 
Entertainment, akhirnya begitu meledak di pasaran, yang melihatnyapun orang-orang 
                                                 
4 dalam bincang-bincang lepas bersama penulis di rumahnya tanggal 31 Januari 2009 
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besar seperti, Presiden, Ibu presiden, serta tidak kalah lagi Mantan Presiden Indonesia 
yaitu B. J. Habibi yang saat itu terbang langsung dari Jerman menuju Indonesia untuk 
melihat film tersebut. 
Film yang di produseri oleh MD Entertainment itu telah menduduki perolehan 
rating tertinggi pada saat itu. Film itu di penuhi makna serta nilai-nilai agama yang 
menjadi latar belakang pada film tersebut. Film Ayat-Ayat Cinta sangat membuat sensasi 
saat itu, banyak pujian serta teriakan histeris serta tanggisanpun tak kalah mendatanginya. 
Menurut Deddy Mizwar dikutip dalam detik.com, masyarakat di Indonesia umumnya 
melihat sebuah film dari tokoh dari tokoh yang memainkannya bukan dari manfaat apa 
yang ia bisa ambil dari film tersebut. 
Film Ayat-Ayat Cinta menarik untuk di teliti karena memberikan gambaran 
tentang dunia Islam. Setting film Ayat-Ayat Cinta juga mengambil di Negara Mesir, 
Salah satu Negara yang memegang benar tentang nilai ajaran agama Islam. Film Ayat-
Ayat Cinta juga memberikan pengetahuan betapa pentingnya arti sebuah sahabat. Pada 
film itu juga sang Sutradara mampu memberikan sebuah kenyataan yang di dalam agama 
Islam disebutkan bahwa, seorang manusia haruslah terus berjuang akan masa depannya. 
Secara keseluruhan, film Ayat-Ayat Cinta kaya akan simbol-simbol atau makna 
tentang ajaran agama Islam, hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut.  
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut 
: 
 xvii
Makna apakah yang terkandung dalam simbol-simbol nilai agama islam yang 
terdapat dalam film Ayat-Ayat Cinta ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui makna serta simbol-simbol agama yang terdapat dalam film   
Ayat-Ayat Cinta. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada khalayak, 
berkenaan dengan penggunaan film untuk membawa nilai agama. 
 
 
E. TELAAH PUSTAKA 
Secara sederhara komunikasi mempunyai beberapa unsur pokok, yaitu :
 Sumber (Komunikator), Pesan (Message), Saluran (Chanel), dan Penerima 
(Komunikan). Dalam semiotika, unsur komunikasi yang pokok adalah : Pengarang 
(Author), Pesan (Text) , dan Khalayak (Reader).5  
 Selanjutnya dalam konteks film, unsur komunikasi menjadi : pembuat 
film(Author), film itu sendiri, dari pesan yang dikandung (Text), penonton (Reader). 
                                                 
5  David Sless, In search of Semuotics, Totowa , NJ : Barnes and Noble Books, 1986 Hal. 33. 
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 Film sebagai fokus perhatian dalam penelitian ini, merupakan medium atau alat 
komunikasi massa yang tergolong dinamis dewasa ini. Apa yang terlihat oleh mata dan 
terdengar oleh telinga (Audio -Visual) masih lebih cepat dan lebih masuk akal, dari pada 
apa yang hanya dibaca sehingga memerlukan imajinasi untuk membayangkan. 
 Film itu sendiri merupakan sistem tanda, artinya ada pesan-pesan yang termuat 
dalam film tersebut, pemirsa tidak hanya sekedar menyaksikan adegan atau kejadian 
secara mentah  seperti apa adanya, tetapi juga perlu memperhatikan pesan yang 
terkandung dari adegan film dan kejadian tersebut. Khalayak di harapkan dapat membaca 
tanda atau lambang serta dapat menginterprestasikannya. Film dapat di pakai sebagai 
sarana dialog antara pembuat film dengan penontonnya,  Yang paling berperan dalam 
dialog ini adalah bahasa. Peranan bahasa sebagai alat ekspresi dan representasi seolah-
olah diabdikan kepada peranannya sebagai alat komunikasi. Film yang dibuat hanya 
sebagai ekspresi diri dan representasi tanpa bermaksud menyampaikan apa yang di 
ekspresikan kepada orang lain sangat jarang terjadi. Sebab melalui film, pembuat film 
mengajak penontonnya menerima data, fakta, dan gagasan, pandangan pikiran, cita-
citanya, dan saling berbicara tentangnya.6 
 Perlu dicatat bahwa film terdiri dari lambang-lambang komunikasi, yang secara 
semiotik, lambang mempunyai makna. Dalam hal ini, lambang-lambang komunikasi 
memang diciptakan oleh pembuatnya untuk menyatakan maksud tertentu kepada 
penerima (komunikan). Dalam menginterprestasikan lambang, seringkali terjadi ketidak 
pastian atau kekaburan makna. Manusialah yang memberikan lambang-lambang, 
termasuk kata-kata dan hal ini tergantung dari cara setiap individu memaknanya. 
                                                 
6  Margija Mangunhardjana, SJ, Mengenal Film, Yayasan Kanusius, Yogyakarta, 1995, Hal. 109. 
 xix
 Makna yang terkandung pada lambang dalam film disampaikan menggunakan 
bahasa gambar. Perbedaan bahasa film yang melambangkan makna dengan bahasa verbal 
biasa, adalah bahwa bahasa verbal menggunakan lambang suara yang diterima oleh 
telinga secara auditif, bahasa film adalah lambang yang diterima secara visual dan suara. 
Bentuk dari visualisasi dan sebuah narasi (urutan kejadian), sehingga timbul suatu 
gambar hidup. 
Film (cara pengucapan: [Filêm] atau Félêm) adalah gambar-hidup, juga sering 
disebut movie (semula pelesetan untuk 'berpindah gambar'). Film, secara kolektif, sering 
disebut 'sinema'. Gambar-hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga 
bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figur 
palsu) dengan kamera, dan/atau oleh animasi.7 
 
 Film sangat efektif sebagai media komunikasi, karena film berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa non-verbal maupun verbal. Film menggunakan bahasa dan gaya 
yang menyangkut gerak-gerik tubuh (gesture), sikap (posture), ekspresi muka (facial 
expression).8 juga melibatkan unsur sinematografik yang lain seperti OST (Original 
Sound Track), seperti special effek, property, dan lain-lain. Dari sini bisa dirumuskan 
bahwa film dapat dipahami dengan lambang-lambang atau tanda yang terdapat pada 
bahasa gambar (Audio-Visual) dan antara dialog dan gambar. Seberapa jauh penonton 
dapat menangkap arti dan isi film yang dilihatnya, sangat tergantung dari latar belakang 
kebudayaannya, pengalaman hidup, pendidikan, pengetahuan, dan perasaan film, 
kepekaan artistik dan kesadaran sosial mereka.9  
 Dengan demikian media massa, dalam hal ini adalah film, menjadi pengawal 
perubahan garis depan perubahan yang terjadi dalam tingkat kebudayaan dunia. Media 
                                                 
7  http://id.wikipedia.org/wiki/Film 
8  Onong Uchana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 1993, Hal. 29. 
 
9  Ibid, Hal. 110. 
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massa dalam penelitian De Fleur mampu mengkukuhkan norma-norma atau budaya yang 
berlaku dalam masyarakat. Bahkan mampu mengaktifkan perilaku tertentu pada 
masyarakat tertentu.10 Misalnya suatu nilai-nilai kehidupan atau nilai moral yang 
ditonjolkan dalam media massa dapat mempengaruhi bahkan merubah dari suatu 
komunitas atau masyarakat tertentu. Film merupakan media favorit bagi masyarakat. 
Beberapa kelebihan film yaitu, film merupakan bagian dari kehidupan modern dan 
tersedia dalam berbagai wujud, seperti bioskop, dalam tayangan telefisi, dalam bentuk 
video kaset dan piringan laser (Laser Disc), Video Compact Disc (VCD), atau Digital 
Video Disc (DVD). Sebagai bentuk tontonan, film mempunyai waktu putar tertentu, rata-
rata satu setengah jam sampai dua jam. Selain itu film bukan hanya menyajikan 
pengalaman yang mengasyikan, melainkan pengalaman hidup sehari-hari yang dikemas 
secara menarik. Karena film itu adalah salah satu tontonan favorit, maka perlu disajikan 
film-film yang bermutu agar dapat memberikan pengaruh yang baik bagi penonton. Agar 
film disebut film yang bermutu, maka harus memenuhi criteria fungsi film sebagai 
sebuah media hiburan, pendidikan, dan penerangan. Adegan yang dipertontonkan dalam 
film tidak  bersifat negatif, maka adegan sebuah film harus yang membangun 
(konstruktif) agar dapat ditiru oleh masyarakat. Selain itu film juga harus artistik 
contohnya sebuah film yang membawakan cerita yang mengandung etika. Film dapat 
dikatakan bermutu jika film bersifat persuasif, yaitu ceritanya mengandung ajakan secara 
halus, dalam hal ini sudah tentu ajakan berpartisipasi dalam pembangunan.11 
                                                 
10  Dr. Andrik Purwasito DEA, Semiologi Komunikasi, Masyarakat Semiologi Komunikasi Surakarta, 2001, Hal. 46. 
 
11  Onong Uchana Effendy, Dimendi-dimensi Komunikasi, alumni, Bandung, 1981, Hal. 221. 
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 Pada dasarnya film itu dapat dikelompokan kedalam dua pembagian besar, yaitu 
cerita dan non cerita atau fiksi. Film cerita adalah film yang di produksi berdasarkan 
cerita yang di karang, dan dimainkan oleh aktor atau aktris. Pada umumnya, bersifat 
komersial, artinya dipertunjukan di bioskop dengan harga tiket tertentu, atau di putar di 
televisi dengan dukungan sponsor iklan tertentu. Film cerita memiliki jenis atau gender. 
Gender diartikan sebagai jenis film yang ditandai oleh gaya, bentuk  atau isi tertentu. Ada 
film drama, film horror, film perang, film sejarah, film fiksi ilmiah, film komedi, film 
laga (action), film musikal dan film koboi.12 
 Film non-cerita merupakan kategori film yang menggambil kenyataan subyeknya, 
lebih banyak merekam kenyataan dari pada fiksi. Ada dua tipe film non cerita yaitu 
dokumenter atau film faktual. Film faktual umumnya hanya menampilkan fakta. Kamera 
sekedar merekam peristiwa. Film faktual hadir di zaman sekarang dalam bentuk berita 
(News Reel), dan film dokumentasi. Film  berita  menitikberatkan pada segi pemberitaan 
suatu kejadian faktual, misalnya siaran berita yang terdapat di siaran televisie. Sementara 
itu, film dokumentasi hanya merekam kejadian tanpa diolah lagi, misalnya dokumentasi 
perang, dan dokumentasi upacara kenegaraan. Film dokumenter selain mengandung 
fakta, juga subyektifitas. Subyektifitas diartikan sebagai sikap atau opini terhadap 
peristiwa. Jadi, ketika faktor manusia ikut pembuat film dokumenter itu.13 
Film Ayat-Ayat Cinta merupakan film kategori drama. Film cerita yang merupakan film 
yang mengungkapkan suatu jalinan cerita yang dimainkan oleh manusia unsur dramatis. 
Titik tolaknya adalah mengekploitasi komflik yang ada dalam sebuah kisah perjalanan 
                                                 
12  Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, P.T. Gramedia, Jakarta, 1996, hal. 11. 
13  Ibid hal, 14. 
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hidup manusia. Film ini hanya sebuah rekaan atau fiksi saja dengan menampilkan aktor 
atau aktris yang sedemikian rupa dan bersifat komersial. Pembuat mengemasnya dengan 
menarik, ditambah teknik-teknik pengambilan gambar yang manis dan saund track 
alunan musik orkestra yang indah dan mendukung sehingga dapat merebut simpati 
penontonnya.  
 
DIRECTING A FILM. Tips to Film Directing from some top Movie Directors.  
Ideas to be a great Film Director! 
Directing a film is the most intensely solitary and intensely collaborative experience you 
may ever have. On a psychological level, it's about keeping your ego in perfect balance 
with your need for input, and your vision moving forward with your changing 
circumstances. 
 
Whether you're running your first independent-film casting call or into your millionth day 
of shooting, you may find some useful ideas here.14 
 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis semioktika. Karena metode analisis 
semiotika lebih bersifat interpretif-kualitatif, maka secara umum penerapannnya 
mengikuti prosedur dalam metode penelitian kualitatif.15 Guna memperjelas konsep - 
konsep dasar penelititan kualitatif, berikut ini beberapa masalah dasar penelitian kualitatif 
sebagaimana diungkapkan S. Nasution dan Lexy J Moleong, sebagai berikut : 
A. Teoti yang digunakan tidak dapat ditentukan sebelumnya. Penelitian tidak 
bertujuan teori atau membuktikan kebenaran suatu teori. Teori itu 
dikembangkan berdasarkan data yang dikumpulkan. 
B. Tidak ada pengertian populasi dalam penelitian ini. Sampling adalah pikiran 
peneliti, aspek apa, dari peristiwa apa dan siapa yang dijadikan fokus pada 
saat dan situasi tertentu dan arena itu dilakukan sepanjang penelitian. 
                                                 
14  Http://www.wildson/filmmaking/feedback/events.com/directing/a/film.html 
15  Drs. Pawito. Ph. D. Analisis Semiologi : Sebuah Pengantar, Dinamika No. 2 Tahun VII April 1997, hal. 23. 
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C. Intrumen penelitian tidak bersifat eksternal akan tetapi bersifat internal, yaitu 
peneliti sendiri tanpa menggunakan test, eksperimen atau angket. Analisis 
data bersifat interpretatif dan selalu terbuka untuk perubahan, perbaikan, 
penyempurnaan berdasarkan data baru yang masuk. 
D. Hipotesis tidak dirumuskan pada awal penelitian karena tidak ada maksud 
menguji kebenaran. Sepanjang penelitian selalu akan timbul hipotesis-
hipotesis sebagai pegangan untuk mengetahui datanya. 
E. Statistik tidak diperlukan dalam pengelolaan dan penafsiran data, karena data 
tidak bersifat kuantitatif melainkan kualitatif, yang tidak dapat dinyatakan 
dalam bentuk angka-angka. 
F. Hasil penelitian tidak bisa diramalkan atau dipastikan sebelumnya sebab 
banyak hal yang terungkap yang tidak diduga sebelumnya.16 
G. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. Penelitian kualitatif menghendaki 
ditetapkannya batas dalam penelitian atas fokus yang timbul sebagai masalah 
dalam penelitian. 
H. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.  
Penelitian kualitatif meredefinisikan validitas, dan obyektifitas dalam versi 
lain dibandingkan yang lazim digunakan dalam penelitian klasik.17 
 Namun, ada beberapahal yang perlu di perhatikan, karena penelitian dengan 
menggunakan analisis semiotik agak berbeda dengan metode analisis yang lainnya yaitu : 
                                                 
16  S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, Tarsito, Bandung, 1992, Hal. 17. 
17  Dr. Lexy J. Moleong, M. A, Metodalogi penelitian kualitatif, P.T Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, hal. 7. 
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a. Metode analisis semiotik tidak bisa bersifat kuantitatif, karena makna yang 
dikandung didalam teks diderivikasikan dan hubungan-hubungan, 
perlawanan-perlawanan, dan konteks-konteks, bukan dari temuan kuantitatif. 
b. Lebih memperhatikan isi pesan yang lebih latent.18 
 Validitas data dalam penelitian ini dibangun dengan menggunakan referensi-
referensi yang jelas, rujukan pendapat ahli, termasuk perlawanan dan 
pertentangan, bukan hanya subyektifitas peneliti semata. 
SEMIOTIKA 
 Seperti sudah dikemukakan diatas, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis semiotika. Semiotika, seperti diunggkapkan oleh Mc Quail, berasal dari bahasa 
Yunani, semion, yang berarti “tanda” sehingga semiotika dapat dipahami sebagai ilmu 
tentang tanda (sign).19 Dengan kata lain, semiotik, atau yang sering disabut semiologi, 
pada dasarnya merupakan “the science of signs20 atau ilmu tentang lambang-lambang. 
Istilah semiotik pertama kali pada abad ke sembilan belas oleh filusuf pragmatis Amerika 
yang bernama Charles S. Pierce untuk merujuk kepada “doktrin formal tanda-tanda“. 
Penelitian dengan metode ini dimaksudkan untuk melacak bagaimana makna diberikan 
terhadap atau diangkut dengan “teks” berupa lambang-lambang, baik verbal mapun non 
verbal. 
 Semiotika bertujuan untuk menggali hakikat sistem atau tanda yang beranjak 
keluar kaidah tata bahasa dan sintaksis, dan yang mengatur arti teks yang rumit, 
                                                 
18  Drs. Pawito, Ph. D, Op. Cit, Hal. 22-26. 
19  Denis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1994, Hal, 181. 
20  Arthur Assa Berger, Media, Knowledge and Power, A reader edited by Oliver Boyd – Berret and Peter Braham at the open 
university, Routledge and New York, 1995 page 132 
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tersembunyi, dan bergantung pada kebudayaan.21 Hal ini kemudian menimbulkan 
perhatian pada makna tambahan (konotatif) dan arti penunjukan (denotatif) atau kaitan 
dan kesan yang ditimbulkan dan diunggkapkan melalui penggunaan dan kombinasi 
tanda.22 Sedangkan teks disini meliputi blog, gambar-gambar, sekaligus alur cerita yang 
disajikan dalam film Ayat-Ayat Cinta. Mengemukakan lambang-lambang dalam film 
berarti menjelaskan bagaimana hubungan antara unsur tersebut sehingga mencapai 
makna keseluruhan. Secara umum, wilayah studi tentang semioktika mengandung tiga 
hal, yaitu (Fiske, 1990:40).23 : 
 
1. Tanda itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan tanda yang berbeda, separti cara 
menggantarkan makna serta cara menghubungkannya dengan orang yang 
menggunakannya. Tanda adalah buatan manusia dan hanya bisa dimengerti 
oleh orang-orang yang menggunakannya. 
2. kode atas sistem dimana lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi 
bagaimana beragam kode yang berbeda dibangun untuk mempertemukan 
dengan kebutuhan masyarakat dalam sebuah kebudayaan. 
3. kebudayaan dimana kode dan lambang itu beroperasi. 
 Dalam berperilaku dan berkomunikasi, tanda merupakan unsur yang 
terpenting karena bisa memunculkan berbagai makna sehingga pesan dapat 
dimengerti. 
                                                 
21  Drs. Alex Sobur, M.Si, Analisis Teks Media, P. T. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, hal 128. 
22  Dinnis Mcquail, Op. City., hal, 182. 
 
23  Drs Alex Sobur, M. Si, Op.Cit, Hal. 94 
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 Penelitian ini akan melacak tanda atau lambang yang terkandung dalam film 
Ayat-Ayat Cinta, dengan fokus nilai-nilai agama, terutama yang berkenaan dengan kitiga 
wilayah semiotik di atas. 
 Penelitian ini sebagai bentuk komunikasi, sehingga pemahaman makna dari film 
dapat ditempatkan dalam sistem yang luas, sehingga pemahaman makna dari film dapat 
ditempatkan dalam sistem yang luas, karena komunikasi selain melibatkan unsur 
komunikator, juga melibatkan kebudayaan yang ada disekitarnya. Jadi akan lebih lengkap 
makna yang diperoleh dari film jika dikaji dengan melibatkan keseluruhan unsur yang 
mendukung. Semiotika akan mengkaji lambang-lambang dalam film untuk 
direpresentasikan dalam kehidupan nyata, sehingga diperoleh makna tertentu. 
 Pemaknaan sebuah pesan antara satu orang dengan orang lain berbeda karena 
setiap orang mempunyai persepsi yang belum tentu sama. Perbedaan latar belakang dan 
pengalaman seseorang yang membuat persepsi itu muncul berlainan. Perbedaan persepsi 
akan mengakibatkan proses komunikasi tidak berjalan lancar atau gagal. 
 Dalam khasanah semiotika dikenal setidaknya tiga model : a. Model Pierce, b. 
Model Saussure. c. Model Barthez. 
a. Semiotkia madel Pierce 
 Semiotika menurut Pierce adalah suatu tindakan (action), pengaruh 
(influence) atau kerja sama tiga subyek, yaitu Tanda (sign), Obyek (object), dan 
Interpreter (interpretant).24 Tanda adalah segala sesuatu yang ada pada seseorang untuk 
menyatakan sesuatu kepada yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda dapat 
                                                 
24 Panuti Sudjiman & Aart Van Zoest, Serba-serbi Semiotika, Gramedia, Jakarta, 1996, hal. 43. 
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berarti sesuatu bagi seseorang jika hubungan yang berarti sesuatu bagi seseorang jika 
hubungan yang berarti ini diperantarai oleh interpretant. Dalam kerangka dasar mengenai 
makna (meaning), Pierce mencoba menggambarkan elemen-elemen sebagai berikut : 
         Sign 
  
 
            Interpretant        Object 
 Gambar 1  :  Elemen-elemen Makna Pierce 
 Sumber   :  Alex Sobur, 2001 : 114-115 
 
 Dari diagram tersebut dapat dijelaskan bahwa berbicara tanda adalah sesuatu yang 
tidak sekedar tanda itu sendiri, berkaitan dengan objek yang dipahami oleh seseorang, 
yang tidak mempunyai efek di dalam pikiran atau benak seseorang tersebut, interpretan.  
Gambar mengenai anak panah mempunyai dua arah bahwa masing-masing elemen dapat 
dipahami hanya di dalam hubungan elemen yang lain.25 Pierce membagi tanda-tanda 
kedalam tiga tipe: icon, indeks, dan simbol yang ketiganya dapat dimodelkan dalam 
sebuah segitiga 26 (lihat gambar diatas) 
a. Ikon, mengandung kemiripan dengan objeknya. Dalam hubungan ini, ikon 
adalah apa yang proses pengalamannya dengan penglihatannya seperti 
gambar-gambar, lukisan patung, dan lain-lain. Tapi juga bisa bersifat verbal, 
misalnya kata-kata yang menirukan suara bunyi. Minyak wangi tertentu yang 
mungkin ikon dari sebuah bau bunga. 
                                                 
25 Drs. Alex Sobur, M.Si. Op.Cit. Hal. 114-115. 
26  Ibid. Hal 98. 
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b. Indeks, tanda yang memiliki suatu hubungan dengan objeknya. Atau sesuatu 
yang dapat dibayangkan dan dipikirkan secara asosiatif dan memiliki 
hubungan kausalitas. Seperti asap dan api. 
c. Simbol, tanda berhubungan dengan objeknya karena alasan konvensi atau 
kesepakatan, atau aturan. Dalam hal ini sesuatu yang pengenalannya melalui 
proses belajar seperti bendera, kata-kata, huruf, angka dan lain sebagainya. 
 
 
b. Semiotika model Saussure 
 Saussure mengembangkan dasar-dasar teori linguistik umum. Kekhasan 
teorinya terletak pada kenyataan bahwa ia mangganggap bahasa sebagai sistem tanda. Ia 
menyatakan bahwa teori tentang linguistik perlu menemukan tempatnya dalam teori yang 
lebih umum. Menurut Saussure, tanda terdiri dari bentuk fisik ditambah sebuah konsep 
mental, dan bahwa konsep ini kembali pada suatu penangkapan realistis eksternal 
(eksternal reality). Tanda berhubungan dengan realitas hanya melalui konsep dari siapa 
yang mengeluarkannya. Tanda adalah objek fisik dengan sebuah makna, tanda dapat 
dipahami  dalam Signifier (penanda) dan Signified (petanda).27 Secara model dapat 
digambarkan sebagai berikit : 
 
      Sign 
  
              compossed 
                     of  
                                                 
27  Ibid. Hal 125-126. 
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           Signifier Signifier     Signification    External reality 
              Or meaning 
Gambar 2                   :  Elemen-elemen Makna Saussure. 
                     Sumber                :  Alex Sobur, 2001 : 125 
 
 Signifier dapat dipahami sebagai image tanda sebagaimana seseorang 
menerimanya (dipahami sebagai eksistensi fisik dan tanda). Sedangkan signified 
merupakan konsep mental yang mewakilinya. Untuk mencoba memahami bagaimana 
antara tanda, penanda dan petanda. Saussure juga menekankan tentang realitas tanda itu 
sendiri. Signifier (apa yang didengar) dan Signified (konsep) bersifat arbitary, artinya 
disini tidak selalu nada hubungan yang logis antara keduanya.28 Jika hubungan antara 
Signifier dan Signifed tidak ada hubungan yang logis. 
1. Sintronik adalah pendekatan ahistoris, tinjauan yang lepas dari perspektif 
historis. Tanda atau kode dianggap baku sehingga mudah disusun sebagai 
suatu sitem. 
2. Diakronik adalah pendekatan historis terhadap linguistik sebagaimana 
dilakukan sebelumnya oleh linguis. Mempunyai keterikatan dimensi waktu 
saat terjadi pembicaraan. 
3. Langue adalah abstraksi dari artikulasi bahasa pada tinggkat sosial budaya. 
Bersifat kolektif dan pemakaianya “tidak disadari oleh pengguna bahasa yang 
bersangkutan. 
4. Parole adalah ekspresi bahasa pada tinggkat individu. Suatu tindakan 
individual dari kemauan dan kecerdasannya. 
                                                 
28  Ibid. Hal 126. 
 xxx
5. Sintagmatik adalah merujuk pada hubungan prasentia antar sebuah kata 
dengan kata lain, dimana tuturan selalu diekspresikan sebagai rangkaian 
tanda-tanda verbal dalam dimensi waktu 
6. Paradigmatic adalah merujuk pada sistem yang mengaitkan tanda dengan 
tanda lainnya berdasarkan persamaan atau perbedaan. 
c. Semiotika model Roland Barthes 
 Kehadiran Roland Barthes ahli semiotika melengkapi teori Saussure dengan 
membuat sebuah model sistematis dalam menganalisa makna dari tanda-tanda. Teori 
Barthes, bertolak dari Saussure, mengggunakan dua tinggkatan makna yaitu, 
1. tingkat pertama disebut denotasi. Denotasi ini merupakan makna yang paling 
nyata dari tanda, makna sebenarnya hadir dan mudah dikenali. 
2. tinggkat kedua disebut konotasi. Konotasi memiliki makna yang tersembunyi 
dibalik denotasi, makna lain muncul sesuai dengan kondisi. 
 Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan signifier dan signified di dalam 
sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Pada tahap ini Barthes menyebutkan bahwa 
denotasi adalah makna yang bisa dilihat secara objektif dan makna yang mudah dikenali. 
Sedangkan signifikasi tahap kedua disebut konotasi, yang menggambarkan bentuk dari 
khalayak serta nilai-nilai kebudayaan. Pada Signifikasi tahap kedua yang berhubungan 
dengan isi, tanda bekerja melalui mitos (myth). 
 Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa 
aspek atau gejala alam. Barthes mendefinisikan mitos sebagai a type of speech, yaitu cara 
berbicara tentang suatu hal. Mitos dipakai untuk mendistorsi makna dari sistem semiotik 
tinggkat pertama sehingga makna itu tidak lagi menunjuk pada realitas yang sebenarnya. 
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Fungsi ini dijalankan dengan mendeformasi forma dengan konsep. Akan tetapi distorsi 
atau deformasi ini terjadi sedemikian rupa sehingga pembaca mitos tidak menyadarinya. 
Akibatnya lewat mitos-mitos itu akan lahir berbagai stereotipe tentang sesuatu hal atau 
masalah. Sebagai system semiotic tinggkat dua, mitos mengambil secara semiotik tingkat 
pertama sebagai landasannya. Jadi, mitos adalah sejenis sistem ganda dalam sistem 
semiotik yang terdiri dari sistem linguistik dan sistem semiotik. 
 Mitos selalu bersifat histories, pengalaman atau pengetahuan sejarah maenjadio 
faktor kunci untuk menangkap form dari sebuah mitos, jadi pertama-tama yang historis 
adalah konsepnya. Dilihat dari proses signification, mitos berarti menaturalisasikan 
konsep (maksud) yang historis.29 
 
     First Order     Second Order 
     
 
  Reality      Sign                            Culture 
 
 
 
 
 
Gambar 3 :  Tingkat Makna Barthes. 
Sumber  :  Alex Sobur, 2002 : 127. 
 
                                                 
29 ST Sunardi, Semiotika Negetiva, Kanal, Yogyakarta, 2002, hal 86-87. 
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 Semiotika Roland Bartes terdiri atas dua tingkat-tingkatan sistem bahasa. Bahasa 
tingkat pertama adalah bahasa sebagai objek dan bahasa tingkat kedua sebagai 
metabahasa. Bahasa ini merupakan suatu sistem tanda yang membuat penanda atau 
petanda tingkat satu sebagai penanda baru yang lemudian memiliki petanda itu sendiri 
dalam suatu sistem tanda baru pada taraf yang lebih tinggi. Focus kajian Bartes terletak 
pada sistem kedua metabahasa.30 
 Perlu dikemukakan bahwa penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 
yang disarankan oleh Roland Barthes. Menurut Barthes, sebuah teks merupakan 
konstruksi belaka yang pemberian maknanya dapat dilakukan dengan merekonstruksi 
dari tanda-tanda yang ada dalam sebuah teks tersebut. 
 Fokus atau studi utama pendekatan semiotik adalah teks. Teks dalam hal ini 
diartikan secara luas, bukan hanya teks tertulis saja, tetapi juga meliputi segala sesuatu 
yang mempunyai sistem tanda tersebut dapat dianggap sebagai teks. Tanda dapat berupa 
gerakan anggota badan, gerakan bola mata, gerakan mulut, bentuk tulisan, warna, bentuk 
dan potongan rumah, pakaiyan, karya seni seperti film, patung, drama, musik dan 
sebagainya yang berada disekitar kita. 
 Perlu diketahui, pada penelitian Semitoktika tidak akan membuat sebuah 
hipotesis. Namun demikian ada beberapa asumsi dasar dari  Donald Fry dan Virginia Fry 
telah mengaplikasikan ide-ide teori semiotika pada studi media. 
Mereka menemukan tiga dalil utama, yaitu : 
1. Pesan media dapat menimbulkan banyak makna, sehingga teks dapat 
dimengerti dengan cara bervariasi. 
                                                 
30 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes, Indonesia tera, Magelang, 2001, hal 114-115 
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2. Pesan media mendapatkan maknanya melalui asosiasi yang dibuat audience, 
bahwa komunikasi dimungkinkan dengan konsesus-konsesus makna. 
3. Media pesan dipengaruhi oleh hal-hal yang terjadi diluar makna itu sendiri. 
Tanda-tanda digunakan dalam teks untuk memainkan peran guna membentuk 
makna, tetapi banyak unsur non-tekstual turut mempengaruhi.31 
 Penerapan analisa semiotika secara pasti akan membuka peluang untuk 
menyingkap lebih banyak makna dalam pesan yang disampaikan secara keseluruhan, dari 
pada yang mungkin akan dilakukan dengan hanya mengikuti kaidah bahasa atau 
pedoman dari makna kamus dan dari tanda-tanda yang terpisah. Cara ini lebih efektif 
diterapkan pada teks yang berasal dari suatu sistem tanda (misalnya kesan visual atau 
bunyi) yang tidak ada tata bahasanya dan tidak dapat dijumpai maknanya dalam kamus. 
 Untuk memahami suatu makna dari tanda-tanda dalam film dibutuhkan suatu 
pengetahuan yang cukup mendalam untuk mengetahui makna apa yang terkandung dalam 
bahasa symbol tersebut. Dengan kata lain semiotika memerlukan tingkat pemikiran yang 
lebih serius untuk memahaminya. 
 Penelitian ini terfokus untuk mengungkap pesan-pesan Agama yang ada dalam 
film Ayat-Ayat Cinta. Terdapat beberapa istilah penting dalam penelitian ini, yaitu :  
 
a) Film 
 Film dibangun oleh gambar-gambar. Gambar ini mempunyai ilusi yang kuat 
sekali terhadap penontonnya, bahwa apa yang diproyeksasikan pada layar sunggun-
sungguh kenyataan. Ini disebabkan karena gambar-gambar ini berbeda dengan gambar 
seni lukis misalnya, tapi merupakan gambar-gambar mekanis (dibuat oleh dan dengan 
                                                 
31 Stephen W. Littlejohn, Theories of  Human Communication, fifth Edition, Wardsworath Publishing Company, United States of America, 1996, hal 328. 
 xxxiv
mekanik : kamera foto, kamera film). Gambar atau imaji itu sangat menyerupai 
kenyataan.  
 Film merupakan kerja kolaboratif dari sejumlah keahlian tenaga kreatifnya 
yang harus menghasilkan suatu keutuhan, saling mendukung, dan isi mengisiatau saling 
melengkapi. Perpaduan yang baik dari sejumlah keahlian ini dapat menghasilkan sebuah 
film yang baik pula. Banyak unsur yang terdapat dalam proses pembuat suatu film. 
Antara lain, sutradara, penulis scenario, penata fotografi,  penata suara, penata musik, 
piñata artistic, aktor/aktris, kameramen dan berakhir melalui penyunting gambar atau 
lebih dikenal sebagai editor.  
 Seluruh unsur dari pembuatan film tersebut, memiliki peranan yang sangat 
penting untuk menampilkan suatu cerita kepada penontonnya. Apabila salah satu unsur 
dari film tersebut mengalami gangguan, maka isi cerita film tersebut juga mengalami 
gangguan. Oleh sebab itu perlu kerja yang sangat kompak dan kooperatif dari unsur-
unsur tersebut, guna menciptakan suatu karya film yang baik. Dengan kata lain film juga 
merupakan sebuah karya seni yang memiliki proses cukup panjang untuk menikmati 
hasilnya.  
b) Kerangka pemikiran 
 Film merupakan suatu bentuk komunikasi antara pembuat film dan 
khalayaknya. Dan dalam proses komunikasi yang terjadi terdapat pesan yang ingin 
disampaikan. Pesan-pesan itu berupa tanda-tanda yang nantinya akan diterjemahkan oleh 
penonton. Dalam sebuah film, pesan-pesan itu terangkum dalam jalinan scene-scene yang 
di dalamnya memuat audio visual image,sound/musik , dialog yang diucapkan dan 
sebagainya. Itulah yang dimaksud tanda-tanda atau “teks” dalam film. 
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 Dalam pemaknaan itu bersifat subyektif, maksudnya berdasarkan pengalaman 
dan pengetahuan peneliti namun berdasarkan referensi yang jelas, selain itu juga 
disesuaikan dengan konteksnya. Sehingga tanda-tanda dalam film tersebut dapat 
dimaknai. 
 
Gambar 4 :  Kerangka Pemikiran 
Film Ayat-Ayat Cinta ----1---- Pemaknaan ----2---- Semiotika Model Pierce ----3---
- Nilai agama ----4---- Film Ayat-Ayat Cinta. 
 
F. Metodelogi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan paradigma kualitatif, atau lebih 
tepatnya interpretative-kualitatif. Jenis penelitian seperti ini pada dasarnya yaitu 
penelitian yang tidak menggunakan data yang terdiri dari angka-angka sebagai ukuran, 
tetapi lebih bersifat kategori substansif yang kemudian diinterprestasikan dengan rujukan, 
acuan atau referenci secara ilmiah32 
 Semiotik adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif untuk melihat bentuk-
bentuk komunikasi yang diperlukan sebagai sistem tanda. Penelitian ini mengembangkan, 
menghimpun fakta, kemudian menganalisisnya, tapi tidak melakukan uji hipotesa. 
2. Metode Penelitian 
 Seperi sudah dikemukakan sebelumnya, analisis semiotic bermaksud 
mengidentifikasi dan memaknai lambang-lambang (sign). Adapun model yang digunakan 
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adalah model barthes. Dalam hubungan ini lambang-lambang yang ada di film Ayat-Ayat 
Cinta dianalisis dan dimaksud dalam frame nilai-nilai moral. Data dikumpulkan dengan 
menonton film Ayat-Ayat Cinta disertai data-data film tersebut yang dapat kita ambil dari 
berbagai surat kabar dan majalah, buku, maupun internet sebagai referensi, kemudian kita 
interprestasikan melalui teori-teori semiotika agar dapat disimpulkan. 
3. Sumber Data 
 Data terutama berupa teks yang terdapat pada film Ayat-Ayat Cinta, dan ditambah 
memakai data lain yang bersumberkan dari buku-buku, surat kabar, majalah, internet, 
VCD, dan lain sebagainya. Penelitian kepustakaan digunakan untuk mendapatkan teori-
teori yang relevan dan data yang dapat dipakai untuk menjelaskan masalah. 
4. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian adalah film Ayat-Ayat Cinta produksi MD Entertainment film 
2007, yang meliputi adehan, Scene, dialog, musik, suara, warna, lighting, ekspresi, gerak, 
setting, naskah film, camera movement, yang secara menyeluruh (holistic) di tempatkan 
sebagai teks atau lambang (sign). 
5. Prosedur penelitian 
1) Peneliti melakukan pengamatan terhadap film Ayat-Ayat Cinta dengan 
menonton berulang kali sebanyak 7 kali. 
2) Peneliti mengidentifikasi dan mencatat adegan-adegan yang memiliki 
relevansi dengan nilai-nilai agama, dan menempatkan adegan-adegan yang bersangkutan 
sebagai korpus untuk dianalisa. 
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3) Peneliti mencatat dialog-dialog yang memiliki relevansi dengan nilai-nilai 
agama. 
4) Hasil analisis akan dituangkan dengan memperhatikan struktur paradigmatik 
dan keseluruhan nilai-nilai agama, dengan merangkai atau menghubungkan semua sistim 
lambang yang ada dari awal sampai akhir. 
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BAB II 
 
TENTANG FILM AYAT-AYAT CINTA 
 
 
 
1. Film Ayat-Ayat Cinta 
 
Film ini diangkat dari novel berjudul sama yang ditulis Habiburrahman           El 
Shirazy. Novelis lulusan Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, yang kemudian digarap 
oleh sutradara Hanung Bramantyo di bawah bendera produksi MD Pictures. Film Ayat-
ayat Cinta  berhasil menyedot penonton masyarakat yang besar setelah dirilis resmi pada 
28 Februari 2008, terbukti dengan keberhasilannya menorehkan sejarah sebagai film 
paling laris sepanjang masa. Setelah empat hari diputar, Ayat-Ayat Cinta mempu 
memberikan jumlah 700.000 penonton. Jumlah penonton terus bertambah hingga 
menembus angka 2,9 juta hanya tiga minggu setelah beredar. Kini dapat di pastikan 
jumlah penonton setelah lebih dari tiga juta orang. Film ‘Ayat-Ayat Cinta’ (AAC) juga 
berhasil meraih penghargaan dari museum Rekor Indonesia (MURI) karena jumlah 
penontonnya terbanyak yakni 3,8 juta orang lebih.33 
Manoj Punjabi, President Director MD Entertainment, mengakui sukses film ini 
antara lain berkat a varenes publik yang sudah tinggi terhadap novelnya berjudul sama 
karya Habiburrahman El Shirazy. Novel ini telah memasuki cetakan ke-15 dan termasuk 
jajaran buku Best Seller di tanah air. Film ini bisa laris juga karena Effect word of mount, 
kami memang ingin agar setelah menonton film ini, masyarakat bias forward atau 
rekomen pada orang lain untuk menonton juga, tegas Manoj. Diskusi di milis diakui juga 
berhasil menciptakan Word Of Mount (WOM) yang efektif bagi film Ayat-Ayat Cinta. 
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Word of Mount adalah tool promosi yang paling mantap dan akurat, katanya meyakini 
kekuatan tools marketing itu. Tidak hanya film yang menjadi buah bibir khalayak, by 
desugn atau tidak, proses pembuatannya pun menjadi pembicaraan. 
 Kabar bahwa Manoj melibatkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 
menyeleksi para artis yang akan memerankan tokoh-tokoh dalam film tersebut menjadi 
angle lain yang menarik bagi peliputan media. Ditambah lagi, kehadiran para pembesar 
di Tanah Air seperti Wakil Presiden Jusuf Kalla, Ketua MPR Hidayat Nur Wahid, 
maupun mantan Presiden Indonesia B.J. Habibie, mantan menteri Yusril Izha Mahendera, 
beserta rombongan keluarga dan kerabatnya masing-masing untuk menonton film ini di 
bioskop menjadikan film Ayat-Ayat Cinta semakin popular. Selain itu, media hiburan 
memberitakan kehadiran dan komentar mereka dengan cukup gencar. Bahkan, Prasiden 
Susilo Bambang Yudoyono pun di jadwalkan akan menyaksikannya bersama 80 duta 
besar dari Negara-negara sahabat.34  
 
 
 
 
 
 
Sutradara  : Hanung Bramantyo. 
Penulis naskah :  Salman Aristo dan Ginarti S. Noer. Dari nofel karya                           
Habbbiburahman El Shirazy. 
Producer : Manood Punjabi. 
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Rumah Produksi :  MD Picture. 
Durasi :  95 Menit. 
Klasifikasi penonton :  13 tahun ke atas (13+). 
Portal :  http://ayat-ayatcintathe movie.com 
Pemain :  Ferdi Nuril sebagai Fachri 
  Rianti Cartwright sebagai Aisha 
  Zaskia Ardya Mecca sebagai Noura 
  Melanie Putria sebagai Nurul 
  Carrisa Putri sebagai Maria 
Pemeran pembantu : Oka Antara, Surya Saputra, Dennis Adiswara.  
 
2. Sinopsis Film Ayat-Ayat Cinta 
 Film ini bercerita tentang bagaimana turun-naiknya persoalan hidup dengan cara 
Islam. Fahri bin Abdillah adalah pelajar Indonesia yang berusaha mangapai gelar 
mastrnya di Al-Azhar Mesir. Ia berkutat dengan berbagai macam target dan 
kesederhanaan hidup dengan menjadi penerjemah buku-buku agama. Semua target 
dijalani Fahri dengan penuh antusiasme kecuali satu yaitu menikah. Fahri adalah laki-laki 
yang taat begitu ‘lurus’. Dia tidak mengenal pacaran sebelum menikah. Dia kurang 
progresif saat berhadapan dengan perempuan.  
 Tersebutlah Maria Girgis. Tetangga satu flat yang beragama Kristen koptik tapi 
mengaggumi Al-Qur’an dan menganggumi Fahri. Kekaguman yang berubah menjadi 
cinta. Sayang, cinta Maria hanya tercurah dalam diary saja. Lalu ada Nurul. Anak 
seorang kyai terkenal yang menggaruk ilmu di Al-Azhar. Sebenernya Fahri menaruh hati 
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pada gadis ini. Sayang rasa mindernya yang hanya anak keturunan yang petani 
membuatnya tidak pernah menunjukannya rasa apa pun pada Nurul. Sementara Nurul 
pun menjadi ragu dan selalu menebak-nebak. Setelah itu ada Noura. Juga tetangga yang 
selalu di siksa oleh Ayahnya sendiri. Fahri berempati penuh dengan Noura dan ingin 
menolongnya. Sayang hanya empati saja. Namun Noura yang menganggap lebih dari itu 
dan nantinya ini menjadi masalah besar ketika Noura menuduh Fahri memperkosanya. 
Terakhir muncullah Aisha. Si mata indah yang menyihir Fahri. Sejak sebuah kejadian di 
metro, saat Fahri membela Islam dari tuduhan kolot dan kaku, Aisha jatuh cinta pada 
Fahri dan Fahri juga tidak bisa membohongi hatinya. 
 Adegan 20 menit terakhir pada film ini mungkin hanya menjadi pertentangan 
antara mereka yang pro dan anti pada poligami. Adegan Fahri yang kemudian beristri dua 
dengan Aisha dan Maria ini digambarkan dengan jelas dan lengkap dengan seluk beluk 
permasalahannya. Fahri menikahi Maria, pernikahan itu begitu singkat dikarenakan 
penyakit Maria yang sudah tidak bisa di sembuhkan lagi sampai akhirnya meninggal.35 
 
 
3. KARAKTERISTIK TOKOH 
Fahri bin Abdillah, 28 th sebagai (Fedi Nuril) 
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Mahasiswa bersahaja yang memegang teguh prinsip hidup dan kehormatannya. 
Cerdas dan simpatik hingga membuat beberapa gadis 'jatuh hati'. Dihadapkan pada 
kejutan-kejutan menarik atas pilihan hatinya. 
 
Aisha, 25 th (Rianti Cartwright) 
 
Mahasiswi asing keturunan Jerman dan Turki, cerdas, cantik dan kaya raya. Latar 
belakang keluarganya yang berliku mempertemukan dirinya dengan Fahri. 
 
Maria Girgis, 26 th (Carissa Putri) 
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Gadis Kristen Koptik yang jatuh cinta pada Islam. Dia menderita karena cinta 
yang teramat dalam kepada Fahri. 
Noura bin Bahadur, 22 th (Zaskia Adya Mecca) 
 
Siksa telah menjadi bagian dalam hidupnya. Janin yg dikandungnya 
menjadikannya terobsesi pada Fahri untuk menjadi ayah dari calon bayinya. 
 
 
 
 
Nurul binti Ja'far Abdur Razaq, 26 th (Melanie Putria) 
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Anak kyai besar di Jawa Timur. Dengan aura yang menenangkan, kecerdasan dan 
kualitasnya menyatukan segala kelebihannya, dia sangat percaya diri untuk meminang 
Fahri sebagai suaminya. 
 
4. Profil sutradara Film Ayat-Ayat Cinta 
 Setiawan Hanung Bramantyo lahir di Yogyakarta, 1 Oktober 1975, Hanung 
Bramantyo, merupakan anak 1 (pertama)  dari 4 (empat) bersaudara HM. Salim 
Purnomo, Hanung pernah menyabet Juara 1 Film Alternatif 1998  
 Dalam Festival Film Alternatif Dewan Kesenian Jakarta (FFA-DKJ) lewat karya 
film dramanya, Tlutur, Tingkling Glass atau Gelas-gelas Berdenting, Juara III Bronze 
11th Cairo International Film Festival (CIFF) Category TV Program di Mesir, Hanung 
Bramantyo juga mendapat penghargaan sebagai sutradara terbaik Lawan Catur pada 
Festival Teater Remaja yang di gelar SMA Muhammadiyah II Yogyajarta dan juara-juara 
yang lainnya. Hanung pernah kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 
(UII) dan juga Jurusan Seni Rupa Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP Negeri 
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Yogyakarta, tetapi tidak satupun yang diselesaikiannya, karena ia pindah untuk 
mempelajari dunia film di Fakultas Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta.36 
 Sutradara muda dan penulis skenario berbakat ini seja usia 6 (enam) tahun sudah 
dekat dengan dunia seni. Neneknya sangat gemar menonton ketoprak, Hanung kecil 
kerap diajak. Karenanya, Hanung tertarik dunia seni peran. Saat duduk di kelas empat 
SD, Hanung Bramantyo sudah bergabung di Teater mesjid dimana musiknya masih 
menggunakan gamelan sebagai alat musiknya. Hanung pun akhirnya terlibat di dalamnya 
dan mendapatkan peran figuran. Ini merupakan pertama kali dirinya manggung. Sejak 
saat itu pula Hanung tertarik dengan semua hal yang menyangkut dunia panggung. Pada 
saat SMP menjelang perpisahan, Hanung membentuk Teater dengan teman-temannya. 
Ternyata keseriusannya belajar di dunia Teater tidak di sambut baik oleh pihak 
sekolahnya dan orang tua Hanung. Ayahnya takut takut kalau Hanung aktif di Teater 
akan terjebak pergaulan yang kurang sehat dan kurang baik. Namun, Hanung bertekad 
dan bertekad membuktikan pada Ayahnya bahwa pemikiran itu salah. Dengan bertekad 
dan bermodal sendiri, Hanung membuktikan di Teater bahwa dia bisa belajar banyak 
mengenai hal-hal yang bermanfaat. 
 Setelah lama ia menggeluti dunia Teater, Sutradara peraih piala Citra di tahun 
2005 dan 2007 ini ingin mencoba masuk dunia film. Lalu dirinya pun hijrah ke Jakarta. 
Saat di Jakarta, dia menemui produser film Leo Susanto dan mengutarakan maksudnya 
untuk membuat film. Hal itu tentu tidak di terima begitu saja oleh Leo Susanto. Sebelum 
membuat film, lulusan IKJ harus bisa membuat sinetron terlebih dahulu dan setidaknya 
mencapai rating yang diinginkan. Hanungpun menyanggupi. Beberapa judul sinetron 
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berhasil dibuat Hanung diantaranya, Malam Pertama (MP) dan beberapa judul FTV. 
Suatu saat Hanung bertemu Teguh Karya (Almarhum) dan mengutarakan niatnya untuk 
menjadi sutradara, jawaban dari Teguh Karya ternyata cukup menggembirakan. Teguh 
sangat apresiatif sekali ketika tahu Hanung berniat membuat film, namun untuk bisa 
menjadi sutradara yang handal, Teguh menyarankan agar Hanung terlebih dahulu 
mengikuti magang di Teater Populer Teguh Karya. Karena mendapat sambutan yang 
baik, Hanung pun bersedia melakukan apa yang di perintahkan Teguh. Semua yang 
dilakukan Hanung berubah manis, film perdananya berjudul Brownies tahun 2003 
menang dalam kategori film terbaik di Festival Film Indonesia (FFI).37 
5. FILMOGRAFI 
· Topeng Kekasih (2000) 
· Gelas-gelas Berdering (2001) 
· When…(film pendek) (2003) 
· Brownies (2004) 
· Catatan Akhir Sekolah (2005) 
· Sayekti dan Hanafi (Film TV) (2005) 
· Jomblo (2006) 
· Lentera Merah (2006) 
· Kamulah Satu-Satunya (2007) 
· Get Married (2007) 
· Ayat-Ayat Cinta (2007) 
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· Tarix Jabrix (2008).38 
 Film hasil penyutradaraan Hanung Bramantyo yang sukses mendapat perhatian 
masyarakat adalan film Ayat-Ayat cinta. Film ini sangat istimewa karena nofelnya 
menjadi Best Seller dan Hanung mendapat pengalaman spiritual dalam penggarapannya. 
Menurut filmmaker yang bercita-cita membuat film sebanyak-banyaknya dan bagus, 
membuat orang Indonesia menjadi bangga dengan film-film produksi sendiri serta 
membuat film Indonesia agar bisa bersaing dengan film-film asing.39 
 Pembuatan film Ayat-Ayat Cinta merupakan amanat dari sang ibu yang pernah 
berpesan untuk membuat film yang bernafaskan religi, saat sebelumn hijrah dari 
Yogyakarta menuju Jakarta. Meski hasilnya tak sama dengan nofel, dia berusaha 
mengemas sesuai realita.40 
                                                 
38 http:/www.swaberita.com/hanung-bramantyo-sutradara-generasi-baruperfilmanindonesia.html                                
23 April 2009 
39 http://www.indosinema.com/detailinterview.php?id= 1009 
40 http://www.kapanlagi.com 24 April 2009 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
  Data yang digunakan sebagai unit analisis, atau kita kenal dengan sebutan korpus. 
Melalui data yang diperoleh, akan mempermudah proses analisis dalam rangka mencapai 
hasil akhir dalam bentuk kesimpulan, sekaligus mencapai hasil akhir dalam bentuk 
kesimpulan, sekaligus sebagai bukti keberhasilan melakukan penelitian. 
 Film Ayat-Ayat Cinta yang menjadi media dalam penelitian ini, data di sajikan 
dalam bentuk scene (adegan-adegan) dalam wujud gambar dan dialog yang akan 
mewakili komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Scene merupakan bagian dari 
sebuah naskah cerita lengkap untuk membagi perbedaan tempat, waktu, dan suasana. 
Dalam scene terdapat shot yang merupakan potongan-potongan gambar setiap adegan 
yang akan point of interest. Dalam analisis. 
 Korpus yang digunakan akan terwakilkan melalui scene-scene terpilih, atau 
bagian-bagian tertentu dari adegan (scene) dan shot. Hal itu dimaksudkan agar 
memperoleh memperoleh kemudahan dalam menemukan data yang kiranya signifikan. 
Analisis data merupakan suatu bagian menuju titik akhir dari sebuah penilitian, di 
dalamnya akan dapat pemrosesan data-data yang melalui metode analisis yang di pilih. 
Dalam penelitian ini, film sebagai media audio visual menghadirkan korpus dalam bentuk 
scene dan shot akan terproses melalui metode analisis semiotika. Sehingga semiotika 
akan menempatkan film sebagai “teks” yang tidak hanya dipandang sebagai naskah yang 
tertuang dalam format audio visual saja, tetapi sebagaian jalinan tanda-tanda yang sarat 
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akan makna. Berikut ini penulis sampaikan korpus-korpos yang penulis dapatkan dalam 
film Ayat-Ayat Cinta: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scene  : 1. 
INT. PASAR. SIANG 
 l 
 
Situasi  :  Di dalam pasar yang sangat ramai Ibunya menelfon Fahri untuk 
menanyakan kabarnya. Sekaligus menanyakan tentang jodoh 
kepada Fahri. 
Komunikasi Verbal :  Ibu Fahri: Qola, Allahhumma wabi’amuntaman ashya. Kalau 
Allah menghendaki siapapun bisa menjadi jodohmu. 
  Fahri : (terkesimak mendengarkan) 
  Fahri : Iya bu, assalammualaikum. 
Deskripsi :  Pada adegan ini penulis ingin menyampaikan bahwa apa yang 
keluar pembicaraan ibu, itu berarti Do’a bagi anaknya. Sang Ibu 
memberitahukan bahwa jodoh itu sudah ditentukan oleh Allah 
manusia tidak bisa memungkirinya. 
Pendapat penulis :  Pada adegan ini wajah sang Ibu diambil dengan Medium Close-
up, yang memperlihatkan bahwa sang Ibu sedang menelphone 
kepada anaknya yaitu Fahri, yang saat itu berada di Negara Mesir 
tepatnya di kota Kairo. Pada adegan ini penulis mengambil 
kesimpulan bahwa omongan orang tua patut kita pertimbangkan. 
Adegan ini juga menggambarkan bahwa jodoh itu datangnya 
 li 
bukan dari kekayaan yang ia miliki tetapi itu semua dari Allah 
S.W.T. Banyak orang yang mentalnya menjadi turun saat melihat 
jodohnya lebih segala-galanya dari calonnya.  
Nilai Islam :  Hadist mendengarkan nasihat Orang Tua: 
Keridhoan Rabb (ALLAH) ada pada keridhaan orang tua dan kemurkaan Rabb 
ada pada kemurkaan orang tua.” (H.R.Tirmidzi: 1 / 346, Silsilah Al Hadits Ash Shohihah: 
516). Berbakti kepada orang tua dapat menghilangkan kesulitan yang sedang dialami, 
yaitu dengan cara bertawasul dengan amal sholeh. Dalilnya adalah hadits riwayat dari 
Ibnu 'Umar mengenai kisah tiga orang yang terjebak dalam gua, dan salah seorangnya 
bertawasul dengan bakti kepada ibu bapaknya. (H.R. Bukhori dalam Fathul Bari 4 / 449 
No. 2272, Muslim (2473) (100)). 
Pada signifikasi tahap pertama (denotasi), pada dialog antara sang Ibu dan sang 
anak yang berisi ungkapan tentang ajakannya menikah di umur sekarang adalah sesuatu 
kewajiban. Fahri sangat terkesimak tentang pembicaraan Ibunya, dan tanpa berfikir 
panjang lagi Fahri langsung menerima ajakan Ibunya. 
Pada signifikasi tahap kedua (konotasi), isi dari dialog ini mempresentasikan 
adanya sikap tunduk dan patuh terhadap pembicaraan orang tua, walaupun Fahri belum 
melakukannya namun Fahri harus menikah 
Scene 2. 
INT.FLAT FAHRI. SIANG 
 lii 
 
Situasi :  Di kamar Fahri, teman Fahri ada yang berpakaian kurang sopan 
dan menyuruh membenarkan pakaiannya itu, sebab ada Maria 
yang datang ke kamarnya. 
Komunikasi Verbal :  Fahri : silahkan..(sambil menyuruh Maria duduk di depan 
computer Fahri. Aku ga’tahu kenapa?. 
 Maria : (sambil mengutak-atik computer Fahri dan terlihat di 
pergelangan tangan Maria sebuah salib, kamu pasti lupa 
mengupdate antivitus lagi? 
  Fahri : Ei….? 
  Maria   : semua file kamu kena virus.. 
  Fahri    : (kecewa) Aduh….(menundukan kepala) 
  Maria   : punya back upnya? 
 Fahri     : (berjalan memutar dengan penuh kecewa dan susah) 
huhhhhh… 
 
  Maria    : (melihat Fahri yang kesusahan) 
  Syaiful  : file apa aja mas ? 
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 Fahri      : (dengan wajah yang penuh dengan kekecewaan sambil 
berkata) banyak….tapi yang penting proposal thesisku… 
  Syaiful   : deadlinenya kapan..? 
  Fahri       : tiga hati lagi. 
  Syaiful   : (dengan wajah innocent dan kaget). 
 Maria  : (senyum dan berusaha menenangkan Fahri) 
Fahri…kamu kan g sendirian disini. 
 Fahri      : (melihat semua teman-temannya di dalam kamar itu). 
 Syaiful  : (melihat Fahri dan berusaha meyakinkan bahwa ia 
sanggup membantu). 
  (tiba-tiba teman Fahri, Dennis berteriak) 
  Rudi     : e…..subhanaalah Maria.. 
Deskripsi :  Di ruangan flat milik Fahri terlhat salah satu temannya sedang 
sibuk membenarkan celana miliknya, karena ia memakai celana 
pendek, celana itu harus menutupi lututnya. Karena di dalam 
ajaran agama Islam aurat lelaki terletak dari lutut sampai bawah 
perut. 
Pendapat penulis : Adegan itu di ambil dengan cara Medium Close-Up karena ingin 
menggambarkan bahwa teman Fahri sedang sibuk membenarkan 
celana miliknya. Pada adegan ini penulis ingin memberitahukan 
batas aurat laki-laki. 
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Di dalam film Ayat-Ayat Cinta terdapat nilai tentang batasan 
batasan aurat laki-laki, serta memberikan penjelasan tentang 
aurat laki-laki. 
Nilai Islam : 
Hadist mengenai batas Aurat Laki-laki: 
Batas aurat laki-laki menurut jumhur ulama adalah antara pusar dan lutut baik 
kepada laki-laki muslim dan non-muslim atau wanita muslim dan non-muslim. Aurat 
laki-laki ialah antara pusat sampai dua lutut. [ HR. Ad-Daruquthni dan Al-Baihaqi, lihat, 
Fiqh Islam, Sulaiman Rasyid]. Dari Muhammad bin Jahsyi, ia berkata : Rasulullah Saw 
melewati Ma’mar, sedang kedua pahanya dalam keadaan terbuka. Lalu Nabi bersabda: 
“Wahai Ma’mar, tutuplah kedua pahamu itu, karena sesungguhnya kedua paha itu aurat.” 
[HR.Ahmad dan Bukhari, lihat Ahkamush Sholat, Ali Raghib]. Jahad                    al-
Aslami (salah seorang ashabus shuffah) berkata: pernah Rasulullah SAW duduk di dekat 
kami sedang pahaku terbuka, lalu beliau bersabda: 
“Tidakkah engkau tahu bahwa paha itu aurat?” [HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Malik, 
lihat, Shafwât at-Tafâsir, Muhammad Ali ash-Shabuni]. Juga Rasulullah SAW pernah 
berkata kepada Ali ra: “Janganlah engkau menampakkan pahamu dan janganlah engkau 
melihat paha orang yang masih hidup atau yang sudah mati.” [HR. Abu Dawud dan Ibnu 
Majah, lihat Shafwât at-Tafâsir, Muhammad Ali ash-Shabuni]. 
Empat dalil diatas sudah menjelaskan tentang batas-batas aurat bagi seorang laki-laki. 
Dan definisi aurat adalah bagian tubuh yang wajib di tutupi dan haram untuk 
diperlihatkan kepada orang lain yang tidak berhak melihatnya. Adapun pengucualian 
khusus adalah bagi istrinya yang boleh melihat seluruh anggota badannya. Karena 
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istrinya adalah pakaian baginya dan fungsi pakaiaan adalah menutup aurat. Menutup 
berarti menyentuh, bagaimana mungkin tidak boleh melihat sementara menyentuh 
hukumnya lebih berat daripada melihat”. Pada signifikasi tahap kedua (konotasi), pada 
adegan ini terlihat batas aurat lelaki yaitu di atas dengkul kakinya.                                                                                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scene 4. 
EXT. PASAR. SIANG 
 lvi 
 
Situasi :  Suasana pasar yang amat penuh akan buah-buahan. Terlihat 
seorang wanita berjalan menutupi auratnya. 
Deskripsi : Di pasar tradisional. Terlihat banyak buah-buahan yang 
meramaikan suasana itu. Pada adegan ini sang sutradara 
mengambil teknik Medium Close-Up yang di arahkan kepada 
seorang laki-laki sedang membenarkan jualannya. Pada dunia 
Arab sangat Identik dengan cara Islam pada masyarakatnya.  
Pendapat penulis :  Pada Negara Mesir ajaran agama Islam sangat kental sekali 
keberadaannya. Keadaan itu bisa di lihat pada di tempat pasar 
tradisional yang terdaapat di Mesir. Seorang wanita tampak 
berjalan dengan sangat hati-hati menjaga aurat miliknya ketika 
dilihat ada yang bukan mukhrimnya. Itu merupakan salah satu 
ajaran agama di dalam ajama Islam. Pada adegan ini sang 
sutradara ingin menggangkat tentang aurat perempuan yang 
sebenarnya dari ujung rambut hingga batas mataa kaki, yang 
selama ini telah banyak di tinggalkan kaum muslimah. 
Nilai Islam : Hadist mengenai Batas Aurat wanita: 
Rasulullah saw bersabda: "Wanita itu adalah aurat. Apabila ia keluar rumah, maka 
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ia akan dihias oleh syaithan (sehingga laki-laki akan senang melihatnya)" (HR. Turmudzi 
dan Thabari dan haditsnya Shahih). Asma binti Abu Bakar berkata: "Kami biasa menutup 
muka kami dari tatapan kaum laki-laki. Padahal sebelumnya, ketika kami sedang Ihram, 
kami biasa bersisir (merapihkan rambut)" (HR. Hakim dan sanad hadits tersebut Shahih). 
Sedangkan alasan kelompok kedua yang mengatakan bahwa aurat wanita seluruh 
tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan, oleh karenanya, menutup muka dan telapak 
tangan bukanlah sebuah kewajiban akan tetapi sunnah saja, sebagaimana Firman Allah :                     
(QS. An-Nur: 31).  
Artinya: "Kecuali yang (biasa) nampak dari padanya." (QS. An-Nur: 31). Menurut 
kelompok ini, bahwa dalam ayat di atas Allah mewajibkan wanita untuk menutup seluruh 
tubuhnya karena aurat, hanya saja, Allah mengecualikan dua hal yang biasa nampak. Dan 
dua hal yang biasa nampak yang dikecualikan dalam ayat di atas, menurut kelompok ini, 
adalah muka dan telapak tangan. Hal ini didasarkan kepada hadits-hadits berikut ini: 
"Dari Aisyah, bahwasannya adik perempuannya, Asma binti Abi Bakar masuk menemui 
Rasulullah saw sambil memakai pakaian tipis transparan. Rasulullah saw lalu berpaling 
dan bersabda: "Wahai Asma, sesungguhnya wanita itu, apabila ia telah haid, maka tidak 
boleh menampakkan tubuhnya kecuali ini dan ini", Rasulullah saw sambil berisyarat 
kepada muka dan kedua telapak tangannya" (HR. Abu Dawud, dan haditsnya Dhaif). 
Hanya saja, hadits ini dhaif. Namun demikian, masih banyak hadits lainnya yang 
menguatkan bahwa muka dan kedua telapak tangan itu bukanlah aurat, sehingga hadits-
hadits tersebut menguatkan satu sama lain. Hadits-hadits dimaksud adalah: “Dari Jabir 
bin Abdillah bahwa Rasulullah saw pernah memberikan ceramah khusus untuk para 
wanita pada waktu hari raya. Lalu, berdirilah seorang wanita dari tengah-tangah yang 
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kedua pipinya nampak seraya berkata: 'Mengapa ya Rasulullah?" (HR. Muslim). Dari 
hadits ini makin nampak bahwa muka boleh nampak dan tidak ditutup, karena dalam 
hadits di atas, lanjut kelompok ini, bahwa wanita yang bertanya tidak menutup mukanya. 
Kalau seandainya muka wajib ditutup, tentu wanita tersebut akan menutupnya.  
Artinya: "Dari Ibnu Abbas, menceritakan kisah ceramah Rasulullah saw untuk para 
wanita pada hari raya, kemudian beliau menyuruh mereka para wanita untuk sedekah. 
Ibnu Abbas berkata: "Rasulullah saw lalu memerintahkan mereka kaum wanita untuk 
bersedekah, dan saya melihat tangan-tangan mereka melemparkan cincin gelang pada 
baju Bilal yang dihamparkan." (HR. Bukhari). Menurut kelompok ini, dalam hadits di 
atas juga dikatakan bahwa Ibnu Abbas melihat tangan-tangan para wanita yang 
melemparkan perhiasan-perhiasannya. Ini juga membuktikan bahwa telapak tangan 
bukanlah aurat dan karenanya tidak wajib ditutup. Karena, apabila telapak tangan juga 
aurat, tentu para wanita itu akan menutupnya dan tidak akan menampakkannya. Dalil 
lainnya adalah hadits berikut ini: Ibnu Abbas berkata: "Suatu hari Fadhl bin Abbas 
membonceng Rasulullah saw. Tiba-tiba datang seorang wanita dari bani Khats'am, 
meminta fatwa kepada Rasulullah saw. Fadhl lalu melihat wanita tersebut dan wanita 
itupun menatapnya (terjadi adu pandang). Rasulullah saw lalu memalingkan muka Fadhl 
ke arah yang lain." (HR. Bukhari Muslim). Menurut kelompok ini, hadits ini juga 
menjadi dalil bahwa muka bukanlah aurat dan karenanya tidak wajib ditutup. Buktinya, 
dalam hadits di atas, si wanita dari Bani Khats'am tidak menutup mukanya sehingga 
dapat dilihat oleh Fadhl bin Abbas. Kalau seandainya muka itu adalah aurat, tentu wanita 
itu akan menutupnya. Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), terlihat bahwa batas aurat 
seorang wanita yaitu di sekujur tubuhnya. Terlihat sekali dalam adegan ini sang wanita 
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tampak berjalan sangat hati-hati ketika ada yang bukan mukhrimnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scene 5. 
INT. KERETA. SIANG 
 
Situasi : dalam metro yang lumayan ramai. 
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Terlihat Fahri mengingat pesan dari Syeh Usman pada waktu di Masjid tadi: “dan 
sekaligus memberikan ketenangan batin”. Fahri terlihat sadar dan melihat-lihat 
sekeliling metro. Sampai pada akhirnya ia bertemu dengan seorang temannya di 
kereta. 
Komunikasi Verbal  Teman Fahri : Assalammualaikum….ahlan…. bagaimana 
kabarmu, Fahri? (sambil menjabat tangan Fahri).  
Fahri : Waalaikumsalam….(Fahri dan temannya itu mencium 
pipi kanan dan kiri). 
 Teman Fahri : Allhamdillilah…. Allhamdillilah….dari mana saja 
kamu? 
Fahri : Saya dari Talaqi. Bagaimana sepak bola kemarin? Siapa 
yang menang?Zamalek? 
Teman Fahri :  Menang Zamalek tentu saja… 
(tiba-tiba dua orang wanita bule masuk metro dan menerobos Fahri dan 
temannya). 
Deskripsi :  Pada adegan ini diambil dengan menggunakan Medium Close-
Up di dalam kereta. Ini cukup menggambarkan bagaimana 
seorang muslim bertemu dengan muslim yang lainnya, serta 
adegan itu menggunakan salah satu dari sunnah Nabi.Disana 
sangat memperhatikan sunnah nabi apabila bertemu dengan 
seseorang. Adegan ini diambil di dalam kereta pada saat Fahri 
pulang dari belajar dari Syeh Ustman. 
CUT TO 
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Pendapat peneliti :  Pada adegan ini diambil secara Medium Close-Up untuk 
menggambarkan bagaimana seorang muslim bertemu dengan 
muslim yang lainnya. Serta di dalam adegan itu juga 
menggunakan sunnah Nabi Muhammad didalam ceritanya. Pada 
adegan ini ada nilai Islam yaitu saat mereka bertemu di kereta. 
Yaitu dengan cara mencium kedua pipi masing-masing muslim, 
itulah yang di ajarkan Nabi kita. Pada adegan ini mencoba untuk 
mengeluarkannya. Nilai Islam : Pada adegan ini ada nilai Islam 
yaitu saat mereka bertemu di kereta. Yaitu dengan cara mencium 
kedua pipi masing-masing muslim, itulah yang di ajarkan Nabi 
kita. Pada adegan ini mencoba untuk mengeluarkannya. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai adab ketika akan bertemu dengan orang lain 
Adab berpenampilan; 
Rasulullah SAW memberikan nasehat bagaimana seorang muslim berpenampilan: 
“Sesungguhnya kalian akan mendatangi saudara-saudara kalian (sesama muslim), maka 
perbaikilah kondisi perjalanan kalian, perindahlah pakaian kalian sehingga keadaan 
kalian seakan-akan wangi dalam pandangan manusia karena Allah tidak menyukai 
kejorokan dan sikap jorok.” (HR. Abu Daud).  
Rasulullah SAW juga memberi peringatan bagi seseorang yang tidak 
memperhatikan penampilannya ketika akan bertemu dengan orang lain, sabdanya: 
“Rasulullah datang berkunjung kepada kami kemudian beliau melihat seorang laki-laki 
yang pakainnya kotor lantas beliau bersabda, “Apakah orang ini tidak mendapatkan 
sesuatu untuk mencuci pakaiannya.” (HR. Imam Ahmad dan Nasa’i). 
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Adab menjaga kebersihan mulut; 
Masalah pakaian dan bau mulut ternyata bagian perhatian yang perlu dijaga. 
Rasulullah bersabda, “Kalau sekiranya aku tidak khawatir memberatkan umatku, maka 
pastilah akan aku perintahkan kepada mereka bersiwak (menggosok gigi) setiap kali 
hendak wudhu.” (HR. Muslim). Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang memakan 
bawang merah, putih dan kurats (sejenis makanan yang meninggalkan bau yang 
menyengat), maka janganlah ia sekali-kali ia mendekati masjid. Malaikat merasa 
terganggu apa-apa yang mengganggu anak Adam.” (HR. Muslim)  
Bahkan bagi setiap laki-laki disunnahkan mandi dan memakai minyak wangi 
sebelum pergi sholat jum’at. Untuk kondisi sehari-hari Rasulullah mencontohkan 
bagaimana ia selalu menjaga kebersihan dan keharuman badannya. Dalam hal ini Anas 
bin Malik ra. berkata, “Aku tidak pernah sama sekali mencium ambar dan mistik (aroma 
wewangian) yang lebih wangi dari yang tercium dari tubuh Rasulullah SAW.” (HR. 
Muslim). 
Menjaga kebersihan rambut dan badan; 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menjaga rambut 
mereka. Sabdanya, “Siapa-siapa yang memiliki rambut maka hendaklah ia 
menghormatinya.” (HR. Abu Daud). Maksud menghormati disini ialah membersihkannya 
(mencuci rambut), menyisirnya, memakaikan wewangian dan memperindah bentuk dan 
penampilannya. Dalam hal membersihkan badan secara keseluruhan, Rasulullah SAW 
mengingatkan batas minimalnya. “Adalah merupakan hak atas seorang muslim ketika 
mandi dalam seminggu, agar sehari dari padanya ia membasahi kepala (keramas) dan 
badannya.” (mutafaqu’alaih). Hadits diatas mengingatkan kita untuk membersihkan 
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kepala kita dalam sepekan sehingga kepala dan kulit kepala kita bersih dan wangi 
sebagaimana tubuh kita.  
Pada signifikasi tahap pertama (Denotasi), menunjukan adab berpakaian ketika 
bertemu dengan seorang muslim yang lainnya. Di dalam ajaran Islam pakaian kita 
hendaknya selalu rapi selain kita menghargai diri kita juga menghargai orang lain. 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), mempresentasikan adab pakaian kita bila 
bertemu dengan sesama orang lain haruslah sopan dan terutup dari auratnya. 
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Scene 7. 
INT. KERETA. SIANG 
 
Komunikasi Verbal  Aisyah : no, no, no jangan duduk disitu. Silahkan duduk di 
tempat saya (sambil menyerahkan tempat duduknya kepada 
wanita bule tua itu). Saya minta ma’af atas perlakuan orang-
orang yang tidak sopan terhadap anda… 
Deskripsi :  Di salah satu gerbong kereta terjadi perlisihan yang terjadi antara 
seorang wanita muslimah dengan seorang muslim yang hendak 
membiarkan orang kafir merasa menderita.Di salah satu gerbong 
seorang muslimah merasa iba terhadap seorang kafir yang lebih 
tua umurnya. Seorang muslimah itu mempersilahkan duduk di 
tempatnya dan membiarkan ia berdiri. Seorang muslimah itu juga 
meminta ma’af terhadap perlakuan yang kasar terhadapnya. 
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Pendapat peneliti :  Pada adegan ini peneliti menilai bahwa adegan ini sangat 
memiliki arti yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Bahwa 
yang muda haruslah mengalah kepada yang lebih tua. 
Menghargai kepada orang yang lebih tua, serta menghargai 
pemeluk agama lain. Dan apabila kita menyakiti perasaan orang 
tersebut berarti kita telah menyakiti hati Nabi kita sendiri. Dan 
apabila kita telah menyakiti hati bekiau berarti kita dengan tidak 
sengaja tekah menyakiti hati sang KHALIK dalam hak ini Allah 
S. W. T. 
Nilai Islam : Menghargai kepada orang yang lebih tua, serta menghargai pemeluk 
agama lain. Dan apabila kita menyakiti perasaan orang tersebut berarti kita telah 
menyakiti hati Nabi kita sendiri. Dan apabila kita telah menyakiti hati bekiau berarti kita 
dengan tidak sengaja tekah menyakiti hati sang KHALIK dalam hak ini Allah S. W. T. 
Pada tahap kedua (Konotasi), Seorang Muslim haruslah lebih menghargai orang 
yang lebih tua. Karena hal itu di singgungkan oleh hadist nabi yang berbunyi ”Barang 
siapa yang menyakiti orang lain berarti dia juga menyakiti Aku (Rasulullah S.A.W)”. 
 
 
 
CUT TO 
Scene  6. 
INT. KERETA. SIANG 
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Situasi :  Di kerumunan orang banyak terlihat Fahri menyadarkan salah 
satu seorang di dalam Metro lewat sabda Rasul. 
Deskripsi :  Terlihat Fahri sedang membacakan sabda Rasul kepada salah 
seorang di Kereta, karena seorang tersebut sangat salah dalam 
menjalankan ajaran agama Islam. 
Komuninkasi Verbal :  Fahri Sabda Nabi Muhhammad S.A.W. 
: Barang siapa menyakiti orang asing, berarti dia menyakitiku dan 
barang siapa menyakitiku berarti ia juga menyakiti Allah. 
CUT TO 
Pendapat penulis : Adegan ini sangat berkesan bagi penulis, karena para pemainnya 
bermain sangat bagus sekali yang terdapat dalam adegan ini. 
Pada adegan ini pemain menjelaskan tentang sabda Nabi 
Muhammad S. A. W. Terhadap orang asing selain agama Islam 
betapa harus di hargainya dia di mata umat Islam. Pada adegan 
ini nilai Islam terdapat pada saat Fahri membacakan sabda 
Rasullulah kepada salah satu penumpang kereta itu dengan 
sangat baik. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai, Menyakiti Orang Lain: 
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Di dalam surah Al-Ahzab ayat 57-58 Allah SWT berfirman “Sesungguhnya 
orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan 
di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan (57). Dan orang-orang 
yang menyakiti orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata (58).” 
“Hai orang-orang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik daripada mereka (yang 
mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita lain (karena) 
boleh jadi wanita-wanita (yang diolok-olok) lebih baik daripada wanita (yang mengolok-
olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah 
orang-orang yang zhalim.” (QS. Al Hujurat: 11). Maksudnya adalah “janganlah mencela 
dirimu sendiri” adalah mencela antara sesama mukmin karena orang-orang mukmin 
seperti satu tubuh. Panggilan yang buruk adalah gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: 
hai fasik, hai kafir dan sebagainya.“ Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.” (QS. Al Hujurat:12) 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling 
buruk kedudukannya di sisi Allah adalah orang yang ditinggalkan oleh orang-orang 
karena mereka khawatir terkena perilaku bejatnya.” (HR. Bukhari, Muslim, dari ‘Aisyah 
radhiallahu anha). 
Beliau Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Setiap muslim itu haram atas 
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muslim yang lain; darahnya, hartanya, dan kehormatannya.” (HR. Muslim dan Tirmiadzi, 
dari Abu Hurairah). 
“Setiap muslim itu saudara bagi muslim yang lain. Dia tidak akan menzhaliminya, 
menghinakannaya, dan tidak pula meremehkannya. Keburukan seseorang itu diukur dari 
sejauh mana dia meremehkan saudaranya.” (HR.Muslim dan lainnya, dari Abu Hurairah). 
“Mencela seorang muslim itu perbuatan fasiq sedangkan memeranginya adalah perbuatan 
kufur.” (HR.Bukhari dan Muslim). 
Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata, seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam, ada seorang wanita yg rajin shalat malam dan 
shiyam sunnah, tetapi tetangganya tersiksa karena lisannya.” maka belau Shalallahu 
‘Alaihi Wassalam bersabda, “Dia tidak memiliki kebaikkan sama sekali. Dia akan masuk 
neraka.” (HR. Hakim dan dia nyatakan sebagai hadits shahih). 
Dalam sebuah hadits Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Ingatlah 
kebaikan-kebaikan orang-orang yang sudah mati diantara kalian. Jagalah diri kalian dari 
menyebut keburukan-keburukan mereka.” (HR. Hakim dan dia nyatakan sebagai hadits 
shahih). 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Barangsiapa memanggil seseorang 
dengan panggilan kufur atau memanggilnya dengan mengucapkan,’Hai musuh Allah!’, 
padahal keadaan orang itu tidak demikian, maka panggilannya tadi akan kembali 
kepadanya.” (HR. Bukhari, Muslim, dari Abu Dzar). 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Pada malam aku dimi’rajkan, aku 
melewati satu kaum yang memiliki kuku dari tembaga. Mereka mencakari wajah dan 
dada mereka. Aku pun bertanya, ‘Siapakah mereka itu, Jibril?’ Ia menjawab, ‘Merekalah 
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orang-orang yang memakan daging manusia dan menodai kehormatan mereka.’” (HR. 
Abu Dawud, dari Sahabat Anas) 
Pada signifikasi tahap pertama (Denotasi), pada percakapan yang terjadi di dalam 
kereta Fahri bin Abdullah  mengeluarkan sabda Nabi yang berisikan dilarang menyakiti 
orang lain. Apabila itu terjadi berarti Ia menyakiti Aku juga. 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), isi dari dialog ini mempresentasikan 
bahwa dilarang menyakiti orang lain. Sabda Nabi langsung mengibaratkan dirinya 
sebagai orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
CUT TO 
Scene 8. 
EXT. PASAR. SIANG 
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Situasi :  Ditengah-tengah pasar orang Amerika bertemu Fahri dan 
mengajaknya berjabat tangan namun Fahri tidak mau karena 
bukan muhrimnya. 
Deskripsi : Di pasar Fahri bertemu dengan Alica orang asing dari Amerika. 
Dan di ikuti Aisya 
Komunikasi Verbal :  Alica : saya Alica. Saya mengucapkan terima kasih atas 
bantuannya. 
Fahri  : Oh, your wellcome. Nama saya Fahri. Ma’af di dalam 
ajaran agama islam laki-laki tidak boleh menyentuh 
wanita kecuali mukhrimnya. 
 Alica : Realy...? Oh, ya, saya seorang wartawan dari Amerika 
yang sedang meneliti tentang Islam. Bisa kita diskusi 
lebih jauh? Ini karu nama saya. 
Fahri :  Ok. Saya bantu. Ini kartu nama saya. 
Alica :  Great..Thank you. 
Aisya :  Thank you Indonesian.. 
Fahri :  Are you American? 
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Aisya :  No. I’am German.  
Fahri :  Akh so.. 
Aisya :  Kamu bisa bahasa Jerman 
Fahri :  Allhamdulillah, bisa sedikit 
Aisya :  Nama saya Aisya 
Fahri :  Nama saya Fahri 
Fahri :  Apa ini punya mu? 
Aisya :  Allhamdullilah..... 
Aisya :  Saya pikir hilang tadi... 
Aisya : Kamu seorang muslim yang baik. Jarang saya 
menemukan seseorang sepertimu. 
Fahri :  (tersenyum) 
CUT TO 
Pendapat penulis :  Di Negara Mesir yang terkenal sangat kental nilai agama Islam 
yang di antaranya adalah tentang batasan-batasan bertemu selain 
mukhrimnya. Pada adegan tersebut sangat jelas sekali di 
gambarkan bahwa laki-laki bertemu dengan perempuan yang 
bukan mukhrimnya dengan menganggkat kedua tangannya saja, 
keadaan itu sudah menjawab salam dalam ajaran agama Islam. 
Pada adegan ini terdapat salah satu unsur Islam yaitu tidak boleh 
seorang muslim menyentuh wanita yang bukan mukhrimnya. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai adab ketika akan bertemu bukan mukhrimnya 
Adab berpenampilan; 
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Rasulullah SAW memberikan nasehat bagaimana seorang muslim berpenampilan: 
“Sesungguhnya kalian akan mendatangi saudara-saudara kalian (sesama muslim), maka 
perbaikilah kondisi perjalanan kalian, perindahlah pakaian kalian sehingga keadaan 
kalian seakan-akan wangi dalam pandangan manusia karena Allah tidak menyukai 
kejorokan dan sikap jorok.” (HR. Abu Daud). 
Rasulullah SAW juga memberi peringatan bagi seseorang yang tidak 
memperhatikan penampilannya ketika akan bertemu dengan orang lain, sabdanya: 
“Rasulullah datang berkunjung kepada kamikemudian beliau melihat seorang laki-laki 
yang pakainnya kotor lantas beliau bersabda, “Apakah orang ini tidak mendapatkan 
sesuatu untuk mencuci pakaiannya.” (HR. Imam Ahmad dan Nasa’i). 
Adab menjaga kebersihan mulut; 
Masalah pakaian dan bau mulut ternyata bagian perhatian yang perlu dijaga. 
Rasulullah bersabda, “Kalau sekiranya aku tidak khawatir memberatkan umatku, maka 
pastilah akan aku perintahkan kepada mereka bersiwak (menggosok gigi) setiap kali 
hendak wudhu.” (HR. Muslim). Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang memakan 
bawang merah, putih dan kurats (sejenis makanan yang meninggalkan bau yang 
menyengat), maka janganlah ia sekali-kali ia mendekati masjid. Malaikat merasa 
terganggu apa-apa yang mengganggu anak Adam.” (HR. Muslim) . Bahkan bagi setiap 
laki-laki disunnahkan mandi dan memakai minyak wangi sebelum pergi sholat jum’at. 
Untuk kondisi sehari-hari Rasulullah mencontohkan bagaimana ia selalu menjaga 
kebersihan dan keharuman badannya. Dalam hal ini Anas bin Malik ra. berkata, “Aku 
tidak pernah sama sekali mencium ambar dan mistik (aroma wewangian) yang lebih 
wangi dari yang tercium dari tubuh Rasulullah SAW.” (HR. Muslim). 
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Menjaga kebersihan rambut dan badan; 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menjaga rambut 
mereka. Sabdanya, “Siapa-siapa yang memiliki rambut maka hendaklah ia 
menghormatinya.” (HR. Abu Daud). Maksud menghormati disini ialah membersihkannya 
(mencuci rambut), menyisirnya, memakaikan wewangian dan memperindah bentuk dan 
penampilannya. Dalam hal membersihkan badan secara keseluruhan, Rasulullah SAW 
mengingatkan batas minimalnya. “Adalah merupakan hak atas seorang muslim ketika 
mandi dalam seminggu, agar sehari daripadanya ia membasahi kepala (keramas) dan 
badannya.” (mutafaqu’alaih).  
Hadits diatas mengingatkan kita untuk membersihkan kepala kita dalam sepekan 
sehingga kepala dan kulit kepala kita bersih dan wangi sebagaimana tubuh kita. 
 Pada signifikasi tahap pertama (Denotasi), menggambarkan bahwa selain 
muhkrimnya dilarang saling bersentuhan satu sama lain. 
 Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), isi dari dialog ini mempresentasikan 
bahwa selain mukhrimnya dilarang bersentuhan, keadaan ini bisa di contohkan dengan 
scene ini, bagaimana selain mukhrim saling tidak bersentuhan dengan berbagai macam 
cara ia berusaha untuk tidak bersentuhan. 
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CUT TO 
Scene  10. 
INT.masjid.Siang 
 
Situasi :  Syekh Ustman menasehati Fahri tentang kenapa manusia harus 
menikah. 
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Deskripsi : Terlihat hanya berdua Syekh Ustman dan Fahri. Sehabis 
menggaji. 
Komunikasi Verbal :  Syekh Ustman : Inilah mengapa kita di perintahkan menikah. 
Selain menyempurnakan agama, menikah juga untuk 
menghindari fitnah. Dan sekaligus memberikan ketenangan 
batin. 
Pendapat penulis : Untuk para remaja hendaknya segeralah menikah. Agar jangan 
terkena fitnah.Banyak para remaja yang masih takut akan kawin. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai Jodoh: 
Allah swt berfirman dalam QS : Ar Ruum : 21        
Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia menciptakan  untukmu  istri-istri 
dari jenismu sendiri, supaya  kamu  cenderung  dan merasa tenteram kepadanya, dan  
dijadikan-Nya  di  antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya   pada   yang   
demikian  itu  benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.                                                                                 
Sudah  menjadi sunatullah bahwa Allah menciptakan semua makhluknya  
berpasang-pasangan  dan semua manusia pasti ada   jodohnya  tergantung  ikhtiar  dari  
manusia itu sendiri ataupun takdir Allah. Karena setiap takdir itu ada  yang  mutlak 
(sudah menjadi ketentuan Allah), kita sebagai  manusia  hanya  bisa menerimanya dan 
satu lagi adalah  takdir  ikhtiari  yaitu takdir yang memang bisa diperoleh   dengan   jalan   
ikhtiar  atau  usaha yang sungguh-sungguh                                                                                                                
Ikhtiar yang bisa dilakukan oleh seorang Muslimah dalam mencari jodoh :                                       
1.  Berdoa kepada Allah agar diberikan jodoh yang baik, misalnya dengan shalat hajat. 
Allah  telah berjanji dalam firmannya bahwa Muslim yang baik  akan mendapatkan 
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Muslimah yang baik dan laki-laki yang  buruk  akan  mendapatkan  wanita yang buruk 
pula, maka tugas seorang muslimah adalah berusaha  untuk menjadi   Muslimah yang 
baik,   berikhtiar  dengan sungguh-sungguh dan berdoa kepada  Allah agar mendapatkan  
jodoh  yang  baik  dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Wanita-wanita  yang  
keji  adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita 
yang  keji  (pula),  dan wanita-wanita yang baik adalah untuk  laki-laki  yang  baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)…..(QS : An Nuur : 26)                                 
2. Meminta  kepada orang tua/wali untuk dicarikan jodoh yang baik. Dalam  Islam  
sebenarnya  masalah  jodoh  bagi muslimah bukanlah  menjadi  tanggung  jawab  diri 
sendiri tetapi menjadi  tanggung jawab orang tua ataupun wali.  
Bahkan pada  masa  Rasulullah SAW, pemerintah bertanggungjawab untuk  mencarikan  
jodoh bagi muslim dan muslimah pada masanya.  Sehingga seorang muslimah tidak perlu 
mencari sendiri  jodoh  untuk dirinya. Pendekatan/khalwat yang dilakukan sebelum 
ikatan pernikahan dengan alasan untuk saling  mengenal antara keduanya tidaklah sesuai 
dengan nilai-nilai  Islam. Bahkan pendekatan ini tidak selalu menjamin  menjadi  rumah  
tangga  yang  langgeng karena biasanya  pendekatan  yang dilakukan sebelum pernikahan 
lebih mengedepankan sisi subjektivitas antara keduanya.                                                                          
3.  Melalui  mediator misalnya teman, saudara atau orang lain yang dapat dipercaya. Dan  
kawinkanlah  orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang  yang  layak  
(berkawin)  dari hamba-hamba   sahayamu   yang  lelaki  dan  hamba-hamba sahayamu  
yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan  mereka  dengan  kurnia-
Nya.  Dan Allah Maha luas   (pemberian-Nya)   lagi   Maha  Mengetahui. Dan orang-
orang  yang  tidak  mampu kawin hendaklah menjaga kesucian  (diri)  nya, sehingga 
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Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. …(An Nuur : 32-33)                                                        
4.  Mencari  sendiri  dengan  syarat  tidak  boleh langsung tetapi bersama pihak ketiga 
Rasulullah saw   permah   memberikan  kriteria  untuk menentukan   pilihan   pasangan   
hidup   bagi  seorang muslim/ah  yang  apabila dilaksanakan insya Allah rumah tangga   
Sakinah   mawaadah  warahmah  akan  dirasakan, Amin…                                                  
Apabila  datang  laki-laki  (untuk meminang) yang kamu ridhoi agamanya dan 
akhlaknya maka kawinkanlah dia, dan bila  tidak  kamu  lakukan  akan terjadi fitnah di 
muka bumi  dan  kerusakan  yang  meluas. (HR. Tirmidzi dan Ahmad) untuk muslimah. 
Wanita  dinikahi  karena  empat  faktor,  yakni karena harta    kekayaannya,   karena   
kedudukannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Hendaknya pilihlah yang 
beragama agar berkah kedua tanganmu. (HR. Muslim) untuk muslim.                                                                                                                
5.   Jangan putus asa…. Jodoh  adalah masalah ghoib yang menjadi rahasia Allah, sebagai  
manusia  hanya  bisa  berikhtiar  dan berdoa. Bagi  muslimah  yang  belum  mendapatkan  
jodoh jangan berputus  asa,  tetaplah berikhtiar dan berdoa. Sudah menjadi janji Allah 
bahwa semua  makhluknya  akan berpasang-pasangan. Hanya  Allah yang maha tahu 
kapan waktu   yang  tepat  untuk  jodoh  kita masing-masing. 
6.  Menolong Sesama Muslim. Persaudaraan sesama muslim adalah sangat indah. Indah 
sebagaimana digambarkan dalam suatu hadits, Rasulullah saw bersabda: “Perumpamaan 
orang-orang mu’min bagaimana kasih sayang yang tolong menolong terjalin antar 
mereka, adalah laksana satu tubuh. Jika satu bagian merintih merasakan sakit, maka 
seluruh bagian tubuh akan bereaksi membantunya, dengan berjaga (tidak tidur) dan 
bereaksi meningkatkan panas badan (demam) (HR Muslim). 
7.  Membantu Orang Lain. Tidak kamu mencapai kebaikan sebelum kamu memberikan 
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apa yang kamu cintai kepada orang lain " ( QS. Ali Imran : 92 ) Diriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah dari Rasulullah sallahu alaihi wasallam, dari malaikat Jibril dari Allah Taala 
berfirman : "Sesungguhnya agama ini telah Aku ridhai untuk diri-Ku, dan tidak akan 
menjadi baik agama ini melainkan dengan banyak memberi bantuan dan pemurah ( 
sakha') dan berakhlak yang baik, maka oleh sebab itu muliakanlah olehmu agama ini 
dengan dua perbuatan tersebut selama kamu menjadi pengikut agama ini " ( hadis riwayat 
Thabrani.). 
Pada suatu hari Rasululah saw ditanya oleh sahabat beliau : "Ya Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling dicintai Allah dan apakah perbuatan yang paling dicintai 
oleh Allah ? Rasulullah menjawab : Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah 
manusia yang paling banyak bermanfaat dan berguna bagi manusia yang lain; sedangkan 
perbuatan yang paling dicintai Allah adalah memberikan kegembiraan kepada orang lain 
atau menghapuskan kesusahan orang lain, atau melunasi hutang orang yang tidak mampu 
untuk membayarnya, atau memberi makan kepada mereka yang sedang kelaparan dan 
jika seseorang itu berjalan untuk menolong orang yang sedang kesusahan itu lebih aku 
sukai daripada beri'tikaf di masjidku ini selama satu bulan " ( hadis riwayat Thabrani ).  
Dalam Al Quran, orang yang selalu menolong orang lain, memberi makan disebut dengan 
abrar. " Sesungguihnya orang yang berbuat baik ( al abraar ) mereka akan mendapat 
minuman dari cawan yang berisi cecair "kafuura", iaitu mata air yang diminum oleh 
hamba-hamba Allah dan mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka 
menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan 
mereka memberi makan kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. 
Sesungguhnya kami memberi makan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan 
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Allah, kami tidak mengharapkan balasan dan juga tidak mengharapkan ucapan terima 
kasih"               (QS. Al Insan 76 : 5-9). Membantu orang lain juga merupakan ibadah 
shalat dan sedekah, sebagaimana dalam hadis disebutkan :" Amar Makruf dan mencegah 
kemungkaran yang kamu lakukan adalah shalat. Menolong orang yang susah juga 
merupakan shalat.  
Perbuatanmu menyingkirkan sampah dari jalan juga shalat dan setiap langkah 
yang engkau lakukan menuju tempat shalat juga merupakan shalat "              ( hadis 
riwayat Ibnu Khuzaimah ). " Setiap sendi dari anggota badan manusia mempunyai 
kewajiban bersadaqah pada setiap hari dimana matahari terbit. Berlaku adil dalam 
memutuskan perkara dua orang yang bertengkar itu adalah sedeqah. Seorang yang 
menolong binatang ternaknya dengan mengembalanya dan memberinya makan juga 
merupakan sedekah. Ucapan yang ramah juga merupakan sedekah. Setiap langkah yang 
diayunkan menuju tempat shalat juga sedekah. dan. Menyingkirkan sesuatu yang 
mengganggu daripada suatu jalan juga merupakan sedekah ' ( hadis riwayat Bukahri dan 
Muslim ).  
Lebih hebat lagi, membantu orang yang susah lebih baik daripada ibadah umrah,  
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis : " Siapa yang berjalan menolong orang 
yang susah maka Allah akan menurunkan baginya tujuh puluh lima ribu malaikat yang 
selalu mendoakannya dan dia akan tetap berada dalam rahmat Allah selama dia menolong 
orang tersebut dan jika telah selesai melakukan pertolongan tersebut maka Allah akan 
tuliskan baginya pahala haji dan umrah dan sesiapa yang mengunjungi orang yang sakit 
maka Allah akan melindunginya dengan tujuh puluh lima ribu malaikat dan tidaklah dia 
mengangkat kakinya melainkan akan dituliskan Allah baginya satu kebaikan, dan 
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tidaklah dia meletakkan tapak kakinya untuk berjalan melainkan Allah angkatkan 
daripadanya, Allah akan ampunkan baginya satu kesalahan dan tinggikan kedudukannya 
satu derajat sampai dia duduk disamping orang sakit, dan dia akan tetap mendapat rahmat 
sampai dia kembali ke rumahnya " ( hadis riwayat Thabrani ). Memberikan bantuan juga 
dapat memadamkan kemarahan Tuhan, seperti dinyatakan oleh hadis : " Sesungguhnya 
sedekah yang sembunyi-sembunyi akan memadamkan kemarahan Allah, dan setiap 
perbuatan baik akan mencegah daripada keburukan dan silaturrahmi itu akan menambah 
umur dan menghilangkan kefaqiran dan itu lebih baik daripada membaca "la haula wa la 
quwwata illa bilah " padahal dengan membacanya saja akan mendapat perbendaharaan 
surga dan dengan berbuat baik itu juga dapat menyembuhkan penyakit dan 
menghilangkan kegelisahan " ( hadis riwayat Thabrani ).  
Menolong orang lain juiga dapat mengampuni dosa. " Siapa yang berjalan untuk 
membantu saudaranya sesama muslim maka Allah akan menuliskan baginya suatu  
kebaikan dari tiap langkah kakinya sampai dia pulang dari menolong orang tersebut. Jika 
dia telah selesai dari menolong saudaranya tersebut, maka dia telah keluar dari segala 
dosa-dosanya bagaikan dia dilahirkan oleh ibunya, dan jika dia ditimpa kecelakaan 
(akibat menolong orang tersebut) maka dia akan dimasukkan ke dalam surga tanpa hisab 
" ( hadis riwayat Abu Ya'la ). Setiap gerakan pertolongan merupakan nilai pahala " Siapa 
yang menolong saudaranya yang lain maka Allah akan menuliskan baginya tujuh 
kebaikan bagi setiap langkah yang dilakukannya " ( hadis riwayat Thabrani ). Mereka 
yang menolong akan mendapat pelayanan surga." Sesiapa yang bersikap ramah kepada 
orang lain dan meringankan beban hidupnya baik sedikit maupun banyak maka 
kewajiban bagi Allah untuk memberikan kepadanya pelayanan dengan pelayanan surga " 
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( hadis riwayat thabrani ).  
Orang yang menolong orang yang sakit laksana berada dalam taman surga 
(raudhah) seperti dinyatakan oleh hadis : " Siapa yang mengunjungi seseorang yang lain 
maka dia mendapatkan rahmat Allah, dan siapa yang mengunjungi orang yang sakit maka 
dia seperti berada di dalam taman-taman ( raudhah ) surga " ( hadis riwayat Thabrani ). 
Memberikan bantuan juga dapat menolak bala, sebagaimana dinyatakan " Sedekah itu 
dapat menolak tujuh puluh pintu bala "              ( riwayat Thabrani ). Pertolongan Allah 
kepada seseorang juga tergantung dengan pertolongan yang dilakukannya antar manusia. 
" Sesungguhnya Allah akan menolong seseorang hambaNya selama hamba itu menolong 
orang yang lain ".             ( hadis muslim, abudaud dan tirmidzi ).  
Siapa yang menolong orang akan mendapat kemudahan di hari kiamat.             
"Siapa yang memudahkan orang yang lain dari suatu bencana maka Allah akan 
memudahkan kesusahannya nanti pada hari kiamat dan sesiapa yang menutup aib 
saudaranya di dunia, maka Allah akan menutup aibnya di hari kiamat, dan siapa yang 
membukakan kesempitan orang yang lain maka Allah akan melapangkan kesempitannya 
di hari kiamat nanti " ( hadis riwayat Thabrani ). Sedekah dan pertolongan juga dapat 
menjadi penyejuk udara kuburan, sebagaimana dinyatakan dalam hadis: " Sedekah itu 
akan menyejukkan kepanasan dalam kubur dan akan memberikan perlindungan di hari 
kiamat " (riwayat thabrani ). Dan sedekah juga dapat melindungi dari api neraka. " 
maimunah bin sa'ad berkata : ya Rasulullah beri kami fatwa tentang sedekah. Nabi 
menjawab : "Sedekah itu akan menjadi hijab (dinding) dari api neraka bagi siapa yang 
melakukannya karena mengharapkan ridha Allah " ( riwayat Thabrani). 
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Pada signifikasi tahab pertama (Denotasi), menggambarkan dialog antara Syek 
Ustman dengan Fahri yang sedang mencari jodohnya dan sekaligus Syekh Ustman 
memberi pelajaran kepada Fahri tentang ajakan untuk segera menikah. 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), Isi dari dialog ini berisi tentang ajakan 
untuk segera menikah kepada Fahri yang dilihat Syekh Ustman sudah mampu untuk 
menikah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CUT TO 
Scene 11. 
INT. RUANG MASJID. MALAM 
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Situasi :  Dalam keadaan genting Fahri menasehati Nurul supaya mau 
menolong Fahri. 
Deskripsi : Terlihat Fahri sedang menasehati Nurul yang ketakutan. Dan 
Nurul tampak binggung sekali terhadap situasi ini. 
Komunikasi Verbal :  Fahri : Nurul, kita di wajibkan membantu sesama muslim yang 
sedang kesusahan. Membantu sesama Muslim itu wajib 
hukumnya. 
Pendapat penulis :  Para Muslim hendaknya saling membantu satu-sama lain. Masih 
banyak Muslim yang tidak membantu satu-sama lainnya. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai Menolong Sesama Muslim 
Persaudaraan sesama muslim adalah sangat indah. Indah sebagaimana 
digambarkan dalam suatu hadits, Rasulullah saw bersabda: “Perumpamaan orang-orang 
mu’min bagaimana kasih sayang yang tolong menolong terjalin antar mereka, adalah 
laksana satu tubuh. Jika satu bagian merintih merasakan sakit, maka seluruh bagian tubuh 
akan bereaksi membantunya, dengan berjaga (tidak tidur) dan bereaksi meningkatkan 
panas badan (demam) (HR Muslim). 
 lxxxiv
Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam 
bersabda : Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-
kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya hari kiamat. 
Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan 
baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan 
tutupkan aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hambanya selama hambanya 
menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 
mudahkan baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum yang berkumpul di salah satu rumah 
Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, niscaya akan 
diturunkan kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan 
mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk disisi-Nya. 
Dan siapa  yang lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. (Riwayat 
Muslim).  
Pelajaran yang terdapat dalam hadits / دeeeeeeeeeeئاوفلا نم ثیدeeeeeeحلا  : Siapa yang membantu 
seorang muslim dalam menyelesaikan kesulitannya, maka akan dia dapatkan pada hari 
kiamat sebagai tabungannya yang akan memudahkan kesulitannya di hari yang sangat 
sulit tersebut. Sesungguhnya pembalasan disisi Allah ta’ala sesuai dengan jenis 
perbuatannya. Berbuat baik kepada makhluk merupakan cara untuk mendapatkan 
kecintaan Allah Ta’ala. Membenarkan niat dalam rangka mencari ilmu dan ikhlas di 
dalamnya agar tidak menggugurkan pahala sehingga amalnya dan kesungguhannya sia-
sia. Memohon pertolongan kepada Allah ta’ala dan kemudahan dari-Nya, karena ketaatan 
tidak akan terlaksana kecuali karena kemudahan dan kasih sayang-Nya. Selalu membaca            
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Al Quran, memahaminya dan mengamalkannya. Keutamaan duduk di rumah Allah untuk 
mengkaji ilmu. 
Pada signifikasi tahap Pertama (Denotasi), Isi dari dialog tersebut menganjurkan 
bahwa sesama muslim harus saling membantu kita harus menerima segala tantangan atau 
resikonya. 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), Keadaan dari adegan tersebut 
menggambarkan Nurul yang sedang ketakutan menolong Noura yang sedang              
disiksa oleh seorang Ayah angkatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CUT TO 
Scene  12. 
EXT. PASAR. MALAM 
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Situasi :  Malam yang sunyi, terlihat Bahadur memukuli Noura hingga ia 
berdarah.  
Komunikasi Verbal :  Bahadur : Dasar Muto!!!! 
Deskripsi :  Pada adegan ini terlihat dengan sangat jelas sekali seorang 
muslim memukul wajah muslimah. 
 Nilai positif : Orang menjadi tahu akan batasan-batasan menghukum seorang 
muslimah. Masih banyak orang muslim di Indonesia yang 
menghukum isterinya dengan cara memukul isterinya pada 
bagian wajah. 
Nilai Islam  : Hadist menyakiti Muslim 
Di dalam surah Al-Ahzab ayat 57-58 Allah S.W.T berfirman “Sesungguhnya 
orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan 
di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan (57). Dan orang-orang 
yang menyakiti orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata (58).” “Hai 
orang-orang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) 
boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) 
dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-
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wanita (yang diolok-olok) lebih baik daripada wanita (yang mengolok-olok) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim.” (QS. Al Hujurat: 11). Maksud “janganlah mencela dirimu sendiri” adalah 
mencela antara sesama mukmin karena orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 
Panggilan yang buruk adalah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, 
seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: hai fasik, 
hai kafir dan sebagainya. “Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.” (QS. Al Hujurat:12). 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling 
buruk kedudukannya di sisi Allah adalah orang yang ditinggalkan oleh orang-orang 
karena mereka khawatir terkena perilaku bejatnya.” (HR. Bukhari, Muslim, dari ‘Aisyah 
radhiallahu anha).                        Beliau Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Setiap 
muslim itu haram atas muslim yang lain; darahnya, hartanya, dan kehormatannya.” (HR. 
Muslim dan Tirmiadzi, dari Abu Hurairah). “Setiap muslim itu saudara bagi muslim yang 
lain. Dia tidak akan menzhaliminya, menghinakannay, dan tidak pula meremehkannya. 
Keburukan seseorang itu diukur dari sejauh mana dia meremehkan saudaranya.” 
(HR.Muslim dan lainnya, dari Abu Hurairah). “Mencela seorang muslim itu perbuatan 
fasiq sedangkan memeranginya adalah perbuatan kufur.” (HR.Bukhari dan Muslim). Dari 
Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata, seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah 
Shalallahu ‘Alaihi Wassalam, ada seorang wanita yng rajin shalat malam dan shiyam 
sunnah, tetapi tetangganya tersiksa karena lisannya.” maka beliau Shalallahu ‘Alaihi 
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Wassalam bersabda, “Dia tidak memiliki kebaikan sama sekali. Dia akan masuk neraka.” 
(HR. Hakim dan dia nyatakan sebagai hadits shahih). Dalam sebuah hadits Rasulullah 
Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: “Ingatlah kebaikan-kebaikan orang-orang yang 
sudah mati diantara kalian. Jagalah diri kalian dari menyebut keburukan-keburukan 
mereka.” (HR. Hakim dan dia nyatakan sebagai hadits shahih). Rasulullah Shalallahu 
‘Alaihi Wassalam bersabda: “Barangsiapa memanggil seseorang dengan panggilan kufur 
atau memanggilnya dengan mengucapkan,’Hai musuh Allah!’, padahal keadaan orang itu 
tidak demikian, maka panggilannya tadi akan kembali kepadanya.”                   (HR. 
Bukhari, Muslim, dari Abu Dzar). Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda: 
“Pada malam aku dimi’rajkan, aku melewati satu kaum yang memiliki kuku dari 
tembaga. Mereka mencakari wajah dan dada mereka. Aku pun bertanya, ‘Siapakah 
mereka itu, Jibril?’ Ia menjawab, ‘Merekalah orang-orang yang memakan daging 
manusia dan menodai kehormatan mereka.’” (HR. Abu Dawud, dari Sahabat Anas. 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), Pada adgan ini terlihat sekali betapa 
Nouro menahan tamparan yang di lakukan Ayah angkatnya kepada Nouro. Kejadian itu 
berlangsung di pasar pada malam hari. 
Scene 14. 
INT. Ruang tengah rumah syekh Ahmad. MALAM 
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Situasi :  (Tegang) Fahri memegang tasbehnya untuk membuat dirinya 
tidak terbawa suasana. 
Komunikasi Verbal : Fahri  :  saya ini cuma anak penjual tape, saya belum punya 
pekerjaan tetap, saya, saya merasa tidak pantas. Syeh 
Ahmad : Istighfar Fahri, pernikahan itu bentuk ibadah, 
Insya Allah akan di bukakan pintu reziki untuk mu. 
 Paman Eqbal : (sambil berusaha menenangkan Fahri) yang 
paling penting akhlaknya. 
(Aisya diantar oleh seorang wanita untuk menuju ke ruang tamu. Fahri melihat 
calo Ta’arufnya. Ternyata wanita itu adalah Aisha). 
 Aisha :  Assalammualaikuum, ya Fahri… 
 Fahri :  Wa’alaikumsalam….. 
(Aisha langsung duduk dan Fahri masih terdiam dan syok). 
 Ny.Usman :  sekarang buka cadarmu Aisha. Calon suamimu 
berhak melihat wajah aslimu. 
(Aisha membuka cadarnya dan Fahri terlihat tegang. Setelah dibuka, terlihat Fahri 
menunduk malu. Kelurga yang menyaksikan merasa bahagia. Setelah itu, Aishapun 
menutup kembali cadarnya). 
Deskripsi :  Pada saat itu keadaan menjadi sangat tegang sekali. Tampak 
sekali Fahri menggunakan Tasbih dengan tergesa-gesa. Sampai 
sang calon Isteri Fahri di bawa keluar oleh pebantunya. 
Nilai positif :  Adegan ini menjadi pelajaran bagi kaum muslim di Indonesia, 
agar selalu ingat pada Allah pada saat apa-pun. Banyak sekali 
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kaum muslim di Indonesia tidak mementingkan akan keberadan 
Tasbih. 
Nilai Islam  :  Hadist membaca Tasbih 
Zikir yang utama adalah bacaan tasbih: Subhaanallah wal Hamdulillah walaa 
Ilaaha Illallah Wallaahu Akbar. Amalan zikir yang disukai oleh Allah dan selalu 
diamalkan oleh para malaikat, yaitu tak lain bacaan tasbih ini; Subhaanallah wal 
Hamdulillah walaa Ilaaha Illallah Wallaahu Akbar. Siapa yang membaca kalimat tasbih 
ini, maka Allah akan mendatangkan malaikat. Dalam hadis disebutkan, apabila kita 
membaca 1 kalimat tasbih, maka akan datang 70 malaikat yang akan berdoa kepada Allah 
untuk kita. Para malaikat itu berdoa: "Ya Allah ampunillah orang yang baca tasbih itu.'' 
Jadi, kalimat tasbih ini sangat utama. Apabila kita membaca kalimat tasbih kedua, maka 
akan datang lagi 70 malaikat begitu seterusnya. Hingga bahkan bila kita membaca 70 
kalimat tasbih, maka akan berlipat-lipat pula malaikat yang akan membantu kita dalam 
berdoa.  
Dalam sebuah hadis diceritakan, ketika Rasulullah di malam Isra bertemu dengan 
Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim As mengatakan kepada Nabi Muhammad SAW, "Sampaikan 
salamku kepada umatmu. Bahwa sesungguhnya di surga itu terdapat tanah yang sangat 
luas dan sangat lapang, harum, airnya tawar, dan tanamannya adalah Subhaanallah wal 
Hamdulillah walaa Ilaaha Illallah Wallaahu Akbar. Jadi, membaca kalimat tasbih itu, 
sangat mulia dan luar biasa sekali keutamaannya. Masih mengutip hadis, apabila kita 
membaca 7 kalimat tasbih itu, maka Allah akan mengganti dengan 1 menara di surga-
Nya Allah. Apabila kita membaca 70 kali maka kita memiliki 10 menara di surga. 
Sedangkan apabila kita membaca tasbih sebanyak 100 kali, maka walaupun dosa kita 
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seperti buih atau lautan akan tetap diampuni oleh Allah dan dijamin masuk surga. Bila 
rumah kita ingin selalu berkah, didatangi malaikat, maka sebanyak mungkin bacalah 
kalimat tasbih ini. Karena hanya dalam rumah yang berkah saja maka rezeki jadi lancar, 
kita pun hidup sehat wal-afiat dan keluarga menjadi tenteram pula. Zikir adalah upaya 
yang paling efektif untuk berhubungan dengan Allah. Sedangkan doa-doa yang kita 
panjatkan adalah upaya kita memohon kepada Allah agar hajat-hajat kita terkabul.  
Agar doa dikabulkan, sebelum berdoa harus didahului dengan berzikir kepada 
Allah. Karena zikir itu tak lain berisi puji-pujian kepada Allah. Barangsiapa mau berzikir, 
Taman Surgalah tempatnya. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Dan bila kalian sedang 
berjalan lalu menemukan Taman Surga, hendaklah kalian bergabung." Para sahabat 
bertanya, wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan Taman Surga itu? Dijawab oleh 
Rasulullah SAW, "Taman Surga itu adalah orang-orang yang berkumpul lalu berzikir 
kepada Allah. Dan bangkitlah dengan dosa-dosa yang telah diampuni. Karena 
sesungguhnya, melalui zikir, segala keburukan diganti dengan pahala oleh Allah. 
Pada signifikasi tahap pertama (Denotasi), Fahri terlihat sangat gugup sekali 
ketika menjawab pertanyaan yang diajukan Syekh Ahmad kepada Fahri. Fahri semakin 
mempercepat baca’an Tastbihnya. Dan ketika ia di pertemukan dengan Aisha, Fahri 
semakin gugup dan tidak tahu harus berbuat apalagi di depannya. 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), Pada adegan ini terlihat sekali Fahri 
sangat pucat dan ia sanggat guguk ketika harus menjawab pertanyaan yang di ajujkan 
Syekh Ustman kepada Fahri. 
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CUT TO 
Scene 15. 
INT. Pelataran nikah. Siang. 
 
(Terlihat Fahri sedang melakukan akad nikah. Syekh Abdul Ghafur lalu menjabat 
tangan Fahri sebagai wakil Fahri dengan Aisya) 
Komunikasi Verbal :  Fahri : ”Qobiltu nikahaha wa tazwijaha linasfi bi mahril 
madzkur hualan, ala manhaji kitabillah wa sunnati 
Rassulillah”. 
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Syakih Abdul Ghafur : (sambil membimbing seluruh hadirin 
untuk mengucapkan do’a yang diajarkan oleh (Rassullulah 
S.A.W.) ”Barakallahu laka wa baraka alaika wa jama’a 
bainakuma fi khair!”. 
(Setelah Fahri selesai mengucapkan akad nikah dan bersedia memperisteri Aisha, 
semua tamu yang hadir disana bersorak bahagia. Begitupun Aisha dan Fahri. 
Bunga-bunga bertaburan di mana-mana menambah kemegahan dalam pernikahan 
tersebut. Masjidpun berdengung-dengung oleh do’a seluruh hadirin) 
Deskripsi :  Pada adegan ini terlihat sangat sakral sekali terhadap acara 
tersebut. Kemewahan disini tergambarkan pada adegan tersebut. 
Nilai Positif :  Masyarakat khususnya muslim dapat mengetahiu cara 
pernikahan dengan cara Islam yang benar. Banyak para muslim 
yang menikah dengan tata cara Indonesia yang tidak di saksikan 
oleh Nabi Muhammad S.A.W. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai adab Pernikahan 
“Sesungguhnya, apabila seorang suami memandang isterinya (dengan kasih dan 
sayang) dan isterinya juga memandang suaminya (dengan kasih dan sayang), maka Allah 
akan memandang keduanya dengan pandangan kasih dan sayang. Dan apabila seorang 
suami memegangi jemari isterinya (dengan kasih dan sayang) maka berjatuhanlah dosa-
dosa dari segala jemari keduanya”                             (HR. Abu Sa’id). Mengutip dari 
buku "Petunjuk Sunnah dan Adab Sehari-hari Lengkap" karangan H.A. Abdurrahman 
Ahmad. Ada tersebut Hak bersama suami dan istri yang antara lain adalah : 
-  Suami istri, hendaknya saling menumbuhkan suasana mawaddah dan rahmah. (Ar-
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Rum: 21) 
-  Hendaknya saling mempercayai dan memahami sifat masing-masing pasangannya. 
(An-Nisa': 19 - Al-Hujuraat: 10)  
-  Hendaknya menghiasi dengan pergaulan yang harmonis. (An-Nisa': 19)  
-  Hendaknya saling menasehati dalam kebaikan. (Muttafaqun Alaih) 
Suami hendaknya menyadari bahwa istri adalah suatu ujian dalam menjalankan 
agama. (At-aubah: 24) . Bisa jadi seorang istri dapat menjadi musuh bagi suami dalam 
mentaati Allah dan Rasul-Nya. (At-Taghabun: 14).Oleh karena itu senantiasa berdo'a 
kepada Allah meminta istri yang sholehah. (AI-Furqan: 74)  
Kewajiban suami terhadap istri, antara lain: 
1.  Membayar mahar, 
2.  Memberi nafkah (makan, pakaian, tempat tinggal), 
3.  Menggaulinya dengan baik, lemah lembut, Berlaku adil jika beristri lebih dari satu. 
(AI-Ghazali)  
4.  Jika istri berbuat 'Nusyuz', maka dianjurkan melakukan tindakan berikut ini secara 
berurutan: (a) Memberi nasehat, (b) Pisah kamar, (c) Memukul dengan pukulan yang 
tidak menyakitkan. (An-Nisa': 34)... 'Nusyuz' adalah: Kedurhakaan istri kepada suami 
dalam hat ketaatan kepada Allah. Orang mukmin yang paling sempurna imannya 
ialah, yang paling baik akhlaknya dan paling ramah terhadap istrinya/keluarganya. 
(Tirmudzi)  
5.  Suami tidak boleh kikir dalam menafkahkan hartanya untuk istri dan anaknya.(Ath-
Thalaq).  
6.  Suami dilarang berlaku kasar terhadap istrinya. (Tirmidzi) 
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7. Hendaklah jangan selalu mentaati istri dalam kehidupan rumah tangga*keinginan 
yang berlebih lebihan. Sebaiknya terkadang menyelisihi mereka. Dalam menyelisihi 
mereka, ada keberkahan. (Baihaqi, Umar bin Khattab ra., Hasan Bashri) 
8.  Suami hendaknya bersabar dalam menghadapi sikap buruk istrinya.                  (Abu 
Ya'la). 
9.  Suami wajib menggauli istrinya dengan cara yang baik. Dengan penuh kasih sayang, 
tanpa kasar dan zhalim. (An-Nisa': 19) 
10. Suami wajib memberi makan istrinya apa yang ia makan, memberinya pakaian, tidak 
memukul wajahnya, tidak menghinanya, dan tidak berpisah ranjang kecuali dalam 
rumah sendiri. (Abu Dawud). 
11. Suami wajib selalu memberikan pengertian, bimbingan agama kepada istrinya, dan 
menyuruhnya untuk selalu taat kepada Allah dan Rasul-Nya. (AI-Ahzab: 34, At-
Tahrim : 6, Muttafaqun Alaih)  
12. Suami wajib mengajarkan istrinya ilmu-ilmu yang berkaitan dengan wanita (hukum-
hukum haidh, istihadhah, dll.). (AI-Ghazali)  
13. Suami wajib berlaku adil dan bijaksana terhadap istri. (An-Nisa': 3) 
14. Suami tidak boleh membuka aib istri kepada siapapun. (Nasa'i)  
Apabila istri tidak mentaati suami (durhaka kepada suami), maka suami wajib 
mendidiknya dan membawanya kepada ketaatan, walaupun secara paksa. (AIGhazali). 
Jika suami hendak meninggal dunia, maka dianjurkan berwasiat terlebih dahulu kepada 
istrinya. (AI-Baqarah: ?40). Begitupula hendaknya istri menyadari dan menerima dengan 
ikhlas bahwa kaum laki-Iaki adalah pemimpin kaum wanita. (An-Nisa': 34) dan istri 
menyadari bahwa hak (kedudukan) suami setingkat lebih tinggi daripada istri. (Al-
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Baqarah: 228). 
Kewajiban istri terhadap suaminya, ialah : 
a.  Menyerahkan dirinya, 
b.  Mentaati suami, 
c.  Tidak keluar rumah, kecuali dengan ijinnya, 
d.  Tinggal di tempat kediaman yang disediakan suami 
e.  Menggauli suami dengan baik dan bersikap lemah lembut. 
Beberapa Hadits yang berkenaan dengan adab istri antara lain:                      (Al-
Ghazali) - Istri hendaknya selalu memenuhi hajat biologis suaminya, walaupun sedang 
dalam kesibukan.  
(Nasa' i, Muttafaqun Alaih) - Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur 
untuk menggaulinya, lalu sang istri menolaknya, maka penduduk langit akan 
melaknatnya sehingga suami meridhainya.  
(Muslim) - Istri hendaknya mendahulukan hak suami atas orang tuanya. Allah swt. 
mengampuni dosa-dosa seorang Istri yang mendahulukan hak suaminya daripada hak 
orang tuanya. 
(Tirmidzi) - Yang sangat penting bagi istri adalah ridha suami. Istri yang meninggal 
dunia dalam keridhaan suaminya akan masuk surga. 
(Ibnu Majah, TIrmidzi) - Kepentingan istri mentaati suaminya, telah disabdakan oleh 
Nabi saw.: "Seandainya dibolehkan sujud sesama manusia, maka aku akan perintahkan 
istri bersujud kepada suaminya. .. 
(Timidzi) - Istri wajib menjaga harta suaminya dengan sebaik-baiknya. 
(Thabrani) - Istri hendaknya senantiasa membuat dirinya selalu menarik                    
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dihadapan suami 
(Thabrani) - Istri wajib menjaga kehormatan suaminya baik di hadapannya atau di 
belakangnya (saat suami tidak di rumah). 
ISTRI SHOLEHAH 
Apabila seorang istri, menjaga shalat lima waktu, berpuasa pada bulan Ramadhan, 
memelihara kemaluannya, dan mentaati suaminya, niscaya Allah              S. W. T. akan 
memasukkannya ke dalam surga. (Ibnu Hibban). Istri sholehah itu lebih sering berada di 
dalam rumahnya, dan sangat jarang ke luar rumah.                 (QS. Al-Ahzab : 33) 
Istri sebaiknya melaksanakan shalat lima waktu di dalam rumahnya. Sehingga 
terjaga dari fitnah. Shalatnya seorang wanita di rumahnya lebih utama daripada shalat di 
masjid, dan shalatnya wanita di kamarnya lebih utama daripada shalat di dalam 
rumahnya. (lbnu hibban). 
Pada signifikasi tahap kedua (Konotasi), Pada adegan ini terlihat bahwa 
perkawinan itu sangat sakral sekali, pihak yang bersangkutan harus mengucapkan bacaan 
pernikahan dengan benar. 
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CUT TO 
Scene 16. 
INT. KAMAR AISYA DAN FAHRI. MALAM 
 
(Fahri sedang berusaha komputernya di kamar. Tampak ada Aisha di sana 
menemani Fahri). 
Situasi :  Fahri menjadi panik karena melihat komputernya sedang rusak di 
depan Aisha. 
Deskripsi : Dimalam hari Fahri sangat kebinggungan karena komputer Fahri 
kembali rusak. Melihat suaminya yang sedang di landa 
kesusahan, Aisha pun berfikir untuk membelikan yang baru. 
Komunikasi Verbal :  Aisha : (memanggil Fahri) Fahri! Kenapa ya? Kelihatannya 
Maria tidak suka melihat aku? 
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 Fahri : Sudahlah jangan Suudzon! Mungkin Maria capek abis 
dari Huruganda. Dia memang gampang sakit. 
Nilai Positif :  Pada adegan itu kita di ajari untuk tidak berburuk sangka kepada 
orang lain.  Di sekitar kita banyak sekali orang yang berburuk 
sangka terhadap orang lain baik itu muslim sekalipun. 
Nilai Islam :  Hadist mengenai Su’udzon kepada orang lain 
Pada signifikasi tahap Kedua (Konotasi), menggambarkan Fahri yang sedang 
kebinggungan memperbaiki komputernya yang rusak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 c 
 
 
 
CUT TO 
Scene 18. 
INT. PENJARA. MALAM. 
 
(Fahri sedang tidur dan ia kaget mendengar pintu di ketuk oleh penjaga. Penjaga 
itu memberikan Fahri surat pengeluaran Fahri dari Al-Azhar. Fahri sedih). 
Situasi :  Fahri sedang sedih menerima surat dari Al-Azhar karena ia di 
keluarkan. Keadaan itu membuatnya ia menjadi sedih dan 
depresi. 
  Surat itu di berikan oleh seorang penjaga kepada Fahri. 
Deskripsi :  Fahri yang terjatuh di lantai penjara karena membaca isi surat 
dari Al-Azhar. Fahri mengenakan baju penjara yang sama 
dengan para Napi disana. 
Komunikasi Verbal :  Penjaga : Indonesian..!! 
 ci 
Fahri      : (Fahri dan ia sangat sedih dan marah. Surat itu di 
buangnya). 
Abdul Rauf : (Abdul Rauf memungut surat pemberitahuan itu 
dan ia tertawa, hahahahaha….dikeluarkan dari Al-Azhar..! 
hahahahaha...itu bukan kiamat Fahri. Hahahahha ayo bangun 
(sambil menyentuh Fahri) bangun Fahri!!! BANGUN 
BAAANGGUUNN! BANGUN FAHRI (sambil berusaha 
membangunkan Fahri  BANGUUNN! (mendorong Fahri ke 
tembok) 
(Fahri terus menerus menangis) 
Abdul Rauf : Allah sedang berbicara kepadamu Fahri! ALLAH 
SEDANG MENGINGGATKANMU UNTUK TIDAK 
SOMBONG! 
(Fahri memberontak untuk melepaskan diri dari himpitan 
Rauf. Ia terus menangis).  
Abdul Rauf : hahahahha (sambil menertawakan Fahri) 
Fahri  : (dengan suara yang lentang) APA SALAH SAYA 
PADA ALLAH?! (dengan nada rendah) kenapa Allah begitu 
tega? 
Abdul Rauf : ISTIGFAR INDONESIAN ISTIGFAR...(sambil 
mendekati Fahri dan membalikan badan Fahri dan memegang 
baju Fahri) INGAT LAGI SIAPA DIRIMU?! Hahahaha.... apa 
yang kamu telah lakukan selama ini (sambil menunjuk) 
 cii 
hahahaha... tidakkah kau sombong Fahri?! Ha..?! kau merasa 
paling benar...kau merasa paling suci...bahkan di hadapan 
Isterimu sendiri...! 
Fahri   : (menghindar dan marah) Akh...! 
(Aisha sedang mengambil air wudhu dan shalat) 
Abdul Rauf : Kau ingat kisah tentang Yusuf AS dan Zulaikha? 
Ha..? Zulaikha menuduh Yusuf telah memperkosanya. 
Hahaha...padahal dia sendiri yang tidak tahan melihat 
ketampanan Yusuf. Ha...?! Hahahahahha....... FITNAH ITU 
SEMUA FITNAH FAHRI! Zulaikha memfitnah Yusuf telah 
memperkosanya. Hingga Yusuf di penjara. Apakah Yusuf 
berontak Fahri? Tidak Fahri..! Yusuf tahu kalau Allah sedang 
berbicara kepadanya kau mau tahu apa yang dikatakan Yusuf! 
(sambil mengangkat baju Fahri) ha..?! kata Yusuf, Ya Allah...jika 
memang kehidupan penjara lebih berarti dari pada kehidupan di 
luar sana maka aku lebih memilih tinggal di penjara tetapi dekat 
dengan-MU, dari pada aku hidup bersama manusia pendusta! 
Allah sedang berbicara padamu tentang sabar dan ikhlas..! sabar 
dan Ikhlas itulah Islam Fahri! 
(Fahri yang pada mulanya menangis terus menerus pada 
akhirnya ia diam dan sadar setelah mendengar nasehat dari 
Rauf) 
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Pendapat penulis :  Kita di anjurkan supata sabar dalam menghadapi suatu cobaan, 
karena kita tidak tahu apa yang akan terjadi setelah itu. : Banyak 
diantara kita yang putus asa terhadap cobaan yang di berikan 
Nilai Islam :  Hadist mengenai menghadapi Cobaan 
Dari Ummu Al-Ala’, dia berkata :”Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjengukku tatkala aku sedang sakit, lalu beliau berkata. ‘Gembirakanlah wahai Ummu 
Al-Ala’. Sesungguhnya sakitnya orang Muslim itu membuat Allah menghilangkan 
kesalahan-kesalahan, sebagaimana api yang menghilangkan kotoran emas dan perak”. 
(Isnadnya Shahih, ditakhrij Abu Daud, hadits nomor 3092).  
Wahai Ukhti Mukminah .! 
Sudah barang tentu engkau akan menghadapi cobaan di dalam kehidupan dunia 
ini. Boleh jadi cobaan itu menimpa langsung pada dirimu atau suamimu atau anakmu 
ataupun anggota keluarga yang lain. Tetapi justru disitulah akan tampak kadar imanmu. 
Allah menurunkan cobaan kepadamu, agar Dia bisa menguji imanmu, apakah engkau 
akan sabar ataukah engkau akan marah-marah, dan adakah engkau ridha terhadap takdir 
Allah .? 
Wasiat yang ada dihadapanmu ini disampaikan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tatkala menasihati Ummu Al-Ala’ Radhiyallahu anha, seraya menjelaskan 
kepadanya bahwa orang mukmin itu diuji Rabb-nya agar Dia bisa menghapus kesalahan 
dan dosa-dosanya. Selagi engkau memperhatikan kandungan Kitab Allah, tentu engkau 
akan mendapatkan bahwa yang bisa mengambil manfaat dari ayat-ayat dan mengambil 
nasihat darinya adalah orang-orang yang sabar, sebagaimana firman Allah : “Artinya : 
Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) di laut 
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seperti gunung-gunung. Jikalau Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka 
jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan) -Nya bagi setiap orang yang bersabar dan banyak 
bersyukur”. (Asy-Syura : 32-33). Engkau juga akan mendapatkan bahwa Allah memuji 
orang-orang yang sabar dan menyanjung mereka. Firman-Nya : “Artinya : Dan, orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan, mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa”. (Al-
Baqarah : 177). Engkau juga akan tahu bahwa orang yang sabar adalah orang-orang yang 
dicintai Allah, sebagaimana firman-Nya : “Artinya : Dan, Allah mencintai orang-orang 
yang sabar”. (Ali Imran : 146). 
Engkau juga akan mendapatkan bahwa Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
sabar dengan balasan yang lebih baik daripada amalnya dan melipat gandakannya tanpa 
terhitung. Firman-Nya : “Artinya : Dan, sesungguhnya Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan”. (An-Nahl : 96). “Artinya : Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas”. (Az-Zumar : 10). Bahkan engkau akan 
mengetahui bahwa keberuntungan pada hari kiamat dan keselamatan dari neraka akan 
mejadi milik orang-orang yang sabar. Firman Allah : “Artinya : Sedang para malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, (sambil mengucapkan) :’Salamun 
‘alaikum bima shabartum’. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu” (Ar-Ra’d : 23-
24). 
Benar. Semua ini merupakan balasan bagi orang-orang yang sabar dalam menghadapi 
cobaan. Lalu kenapa tidak ? Sedangkan orang mukmin selalu dalam keadaan yang baik?.  
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Dari Shuhaib radhiyallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda : “Artinya : Sungguh menakjubkan urusan orang mukmin. 
Sesungguhnya semua urusannya adalah baik. Apabila mendapat kelapangan, maka dia 
bersyukur dan itu kebaikan baginya. Dan, bila ditimpa kesempitan, maka dia bersabar, 
dan itu kebaikan baginya”. (Ditakhrij Muslim, 8/125 dalam Az-Zuhud). Engkau harus 
tahu bahwa Allah mengujimu menurut bobot iman yang engkau miliki. Apabila bobot 
imanmu berat, Allah akan memberikan cobaan yang lebih keras. Apabila ada kelemahan 
dalam agamamu, maka cobaan yang diberikan kepadamu juga lebih ringan. Perhatikalah 
riwayat ini: “Artinya : Dari Sa’id bin Abi Waqqash Radhiyallahu anhu, dia berkata. ‘Aku 
pernah bertanya : Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling keras cobaannya?. 
Beliau menjawab. Para nabi, kemudian orang pilihan dan orang pilihan lagi. Maka 
seseorang akan diuji menurut agamanya. Apabila agamanya merupakan (agama) yang 
kuat, maka cobaannya juga berat. Dan, apabila di dalam agamanya ada kelemahan, maka 
dia akan diuji menurut agamanya. Tidaklah cobaan menyusahkan seorang hamba 
sehingga ia meninggalkannya berjalan di atas bumi dan tidak ada satu kesalahan pun 
pada dirinya”. (Isnadnya shahih, ditakhrij At-Tirmidzy, hadits nomor 1509, Ibnu Majah, 
hadits nomor 4023,               Ad-Darimy 2/320, Ahmad 1/172) : “Artinya : Dari Abu 
Sa’id Al-Khudry Radhiyallahu anhu, dia berkata. ‘Aku memasuki tempat Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau sedang demam. Lalu kuletakkan tanganku di 
badan beliau. Maka aku merasakan panas ditanganku di atas selimut. Lalu aku 
berkata.’Wahai Rasulullah, alangkah kerasnya sakit ini pada dirimi’. Beliau berkata 
:’Begitulah kami (para nabi). Cobaan dilipatkan kepada kami dan pahala juga 
ditingkatkan bagi kami’. Aku bertanya.’Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 
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berat cobaannya ?. Beliau menjawab.’Para nabi. Aku bertanya.’Wahai Rasulullah, 
kemudian siapa lagi?. Beliau menjawab.’Kemudian orang-orang shalih. Apabila salah 
seorang di antara mereka diuji dengan kemiskinan, sampai-sampai salah seorang diantara 
mereka tidak mendapatkan kecuali (tambalan) mantel yang dia himpun. Dan, apabila 
salah seorang diantara mereka sungguh merasa senang karena cobaan, sebagaimana salah 
seorang diantara kamu yang senang karena kemewahan”. (Ditakhrij Ibnu Majah, hadits 
nomor 4024, Al-Hakim 4/307, di shahihkan Adz-Dzahaby). 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata. “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam berkata : “Artinya : Cobaan tetap akan menimpa atas diri orang mukmin dan 
mukminah, anak dan juga hartanya, sehingga dia bersua Allah dan pada dirinya tidak ada 
lagi satu kesalahanpun”. (Isnadnya Hasan, ditakhrij At-Tirmidzy, hadits nomor 2510. Dia 
menyatakan, ini hadits hasan shahih, Ahmad 2/287, Al-Hakim 1/346, dishahihkan Adz-
Dzahaby). Selagi engkau bertanya :”Mengapa orang mukmin tidak menjadi terbebas 
karena keutamaannya di sisi Rabb.?”. Dapat kami jawab :”Sebab Rabb kita hendak 
membersihan orang Mukmin dari segala maksiat dan dosa-dosanya. Kebaikan-
kebaikannya tidak akan tercipta kecuali dengan cara ini. Maka Dia mengujinya sehingga 
dapat membersihkannya. Inilah yang diterangkan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
terhadap Ummul ‘Ala dan Abdullah bin Mas’ud. Abdullah bin Mas’ud pernah 
berkata.”Aku memasuki tempat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau sedang 
demam, lalu aku berkata.’Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau sungguh menderita 
demam yang sangat keras’. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata.”Benar. Sesungguhnya aku 
demam layaknya dua orang diantara kamu yang sedang demam”. 
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Abdullah bin Mas’ud berkata.”Dengan begitu berarti ada dua pahala bagi engkau 
?” Beliau menjawab. “Benar”. Kemudian beliau berkata.”Tidaklah seorang muslim 
menderita sakit karena suatu penyakit dan juga lainnya, melainkan Allah menggugurkan 
kesalahan-kesalahannya dengan penyakit itu, sebagaimana pohon yang menggugurkan 
daun-daunnya”. (Ditakhrij Al-Bukhari, 7/149. Muslim 16/127). 
Dari Abi Sa’id Al-Khudry dan Abu Hurairah Radhiyallahu anhuma, keduanya 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata : “Artinya : Tidaklah 
seorang Mukmin ditimpa sakit, letih, demam, sedih hingga kekhawatiran yang 
mengusiknya, melainkan Allah mengampuni kesalahan-kesalahannya”. (Ditakhrij Al-
Bukhari 7/148-149, Muslim 16/130.). 
Sabar menghadapi sakit, menguasai diri karena kekhawatiran dan emosi, menahan 
lidahnya agar tidak mengeluh, merupakan bekal bagi orang mukmin dalam perjalanan 
hidupnya di dunia. Maka dari itu sabar termasuk dari sebagian iman, sama seperti 
kedudukan kepala bagi badan. Tidak ada iman bagi orang yang tidak sabar, sebagaimana 
badan yang tidak ada artinya tanpa kepala. Maka Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
anhu berkata. “Kehidupan yang paling baik ialah apabila kita mengetahuinya dengan 
berbekal kesabaran”. Maka andaikata engkau mengetahui tentang pahala dan berbagai 
cobaan yang telah dijanjikan Allah bagimu, tentu engkau bisa bersabar dalam 
menghadapi sakit. Perhatikanlah riwayat berikut ini : “Artinya : Dari Atha’ bin Abu 
Rabbah, dia berkata. “Ibnu Abbas pernah berkata kepadaku. ‘Maukah kutunjukkan 
kepadamu seorang wanita penghuni sorga .?. Aku menjawab. ‘Ya’. Dia (Ibnu Abbas) 
berkata. “Wanita berkulit hitam itu pernah mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, seraya berkata.’Sesungguhnya aku sakit ayan dan (auratku) terbuka. Maka 
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berdoalah bagi diriku. Beliau berkata.’Apabila engkau menghendaki, maka engkau bisa 
bersabar dan bagimu adalah sorga. Dan, apabila engkau menghendaki bisa berdo’a 
sendiri kepada Allah hingga Dia memberimu afiat’. Lalu wanita itu berkata. ‘Aku akan 
bersabar. Wanita itu berkata lagi. ‘Sesungguhnya (auratku) terbuka. Maka berdo’alah 
kepada Allah bagi diriku agar (auratku) tidak terbuka’. Maka beliau pun berdoa bagi 
wanita tersebut”. (Ditakhrij Al-Bukhari 7/150. Muslim 16/131). 
Perhatikanlah, ternyata wanita itu memilih untuk bersabar menghadapi 
penyakitnya dan dia pun masuk sorga. Begitulah yang mestinya engkau ketahui, bahwa 
sabar menghadapi cobaan dunia akan mewariskan sorga. Diantara jenis kesabaran 
menghadapi cobaan ialah kesabaran wanita muslimah karena diuji kebutaan oleh Rabb-
nya. Disini pahalanya jauh lebih besar. 
Dari Anas bin Malik, dia berkata.”Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam berkata : “Artinya : Sesungguhnya Allah berfirman.’Apabila Aku 
menguji hamba-Ku (dengan kebutaan) pada kedua matanya lalu dia bersabar, maka Aku 
akan mengganti kedua matanya itu dengan sorga”. (Ditakhrij Al-Bukhari 7/151 dalam 
Ath-Thibb. Menurut Al-Hafidz di dalam Al-Fath, yang dimaksud habibatain adalah dua 
hal yang dicintai. Sebab itu kedua mata merupakan anggota badan manusia yang paling 
dicintai. Sebab dengan tidak adanya kedua mata, penglihatannya menjadi hilang, 
sehingga dia tidak dapat melihat kebaikan sehingga membuatnya senang. dan tidak dapat 
melihat keburukan sehingga dia bisa menghindarinya). 
Maka engkau harus mampu menahan diri tatkala sakit dan menyembunyikan 
cobaan yang menimpamu. Al-Fudhail bin Iyadh pernah mendengar seseorang 
mengadukan cobaan yang menimpanya. Maka dia berkata kepadanya.”Bagaimana 
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mungkin engkau mengadukan yang merahmatimu kepada orang yang tidak memberikan 
rahmat kepadamu .?” Sebagian orang Salaf yang shalih berkata :”Barang siapa yang 
mengadukan musibah yang menimpanya, seakan-akan dia mengadukan Rabb-nya”. Yang 
dimaksud mengadukan di sini bukan membeberkan penyakit kepada dokter yang 
mengobatinya. Tetapi pengaduan itu merupakan gambaran penyesalan dan penderitaan 
karena mendapat cobaan dari Allah, yang dilontarkan kepada orang yang tidak mampu 
mengobati, seperti kepada teman atau tetangga. Orang-orang Salaf yang shalih dari umat 
kita pernah berkata. “Empat hal termasuk simpanan sorga, yaitu menyembunyikan 
musibah, menyembunyikan (merahasiakan) shadaqah, menyembunyikan kelebihan dan 
menyembunyikan sakit”. 
Ukhti Muslimah ! 
Selanjutnya perhatikan perkataan Ibnu Abdi Rabbah Al-Andalusy : “Asy-
Syaibany pernah berkata.’Temanku pernah memberitahukan kepadaku seraya 
berkata.’Syuraih mendengar tatkala aku mengeluhkan kesedihanku kepada seorang 
teman. Maka dia memegang tanganku seraya berkata.’Wahai anak saudaraku, janganlah 
engkau mengeluh kepada selain Allah. Karena orang yang engkau keluhi itu tidak lepas 
dari kedudukannya sebagai teman atau lawan. Kalau dia seorang teman, berarti engkau 
berduka dan tidak bisa memberimu manfaat. Kalau dia seorang lawan, maka dia akan 
bergembira karena deritamu. Lihatlah salah satu mataku ini,’sambil menunjuk ke arah 
matanya’, demi Allah, dengan mata ini aku tidak pernah bisa melihat seorangpun, tidak 
pula teman sejak lima tahun yang lalu. Namun aku tidak pernah memberitahukannya 
kepada seseorang hingga detik ini. Tidakkah engkau mendengar perkataan seorang 
hamba yang shalih (Yusuf) :”Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan 
 cx 
kesusahan dan kesedihanku”. Maka jadikanlah Allah sebagai tempatmu mengadu tatkala 
ada musibah yang menimpamu. Sesungguhnya Dia adalah penanggung jawab yang 
paling mulia dan yang paling dekat untuk dimintai do’a”. (Al-Aqdud-Farid, 2/282). 
Abud-Darda’ Radhiyallahu anhu berkata. “Apabila Allah telah menetapkan suatu 
takdir,maka yang paling dicintai-Nya adalah meridhai takdir-Nya”. (Az-Zuhd, Ibnul 
Mubarak, hal. 125). 
Pada signifikasi tahap pertama (Denotasi), Mengggambarkan bagaimana Fahri 
sangat terpukul terhadap kejadian itu. Namun Fahri mendapatkan pelajaran yang sangat 
berarti dari penjara. Bahwa hidup ini tidak selamanya berjalan dengan mulus, ujian selalu 
datang untuk menguji iman manusia. 
Pada signifikasi tahap kedua (konotasi), di dalam penjara ternyata Fahri 
mendapatkan pelajaran yang lebih berarti tentang ajaran Islam. Di dalam penjara Fahri 
dituntut agar Ia menjalani hidup dengan Ikhlas. Bahwa setiap manusia tidak sepenuhnya 
bersih dari berbagai macam cobaan. Manusia dituntut untuk belajar Ikhlas dan harus 
mampu mengambil hikmah dibalik cobaan tersebut. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Setelah melalui proses analisis data dengan menggunakan analisis semiotik 
Roland Bathez, dari berbagai unit analisis yang ada maka dapat di simpulkan bahwa, 
terdapat nilai agama pada film Ayat-Ayat Cinta. Dalam film ini nilai agama sangat kental 
mewarnai hampir seluruh adegan yang ada. Pada dasarnya, pendekatan Roland Barthez 
mengenai tanda dan makna ini telah memilih kemiripan. Keduanya mencari makna dalam 
relasi struktural. Bagi Barthez, penanda terkait dengan petanda; atau bagi Barthez, cara 
tanda dikaitkan dengan objeknya. Konsep Roland Barthez ini sangat membantu dalam 
memahami tanda-tanda dalam film, terutama tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang 
menggambarkan sesuatu. 
Pada film Ayat-Ayat Cinta, nilai agama menjadi dasar penelitian ini. Peneliti 
meneliti nilai agama yang terdapat dalam film Ayat-Ayat Cinta dengan menggunakan 
korpus-korpus yang telah diambil oleh peneliti dan di anggap memiliki nilai agama. Data 
yang digunakan sebagai unit analisis, atau kita kenal dengan sebutan korpus. Melalui data 
yang diperoleh, akan mempermudah proses analisis dalam rangka mencapai hasil akhir 
dalam bentuk kesimpulan, sekaligus mencapai hasil akhir dalam bentuk kesimpulan, 
sekaligus sebagai bukti keberhasilan melakukan penelitian. 
  
Korpus-korpus tersebut dapat di bagi menjadi 14 buah atau scene bahasa bagi 
orang perfilman. Korpus itu menjadi kunci utama dalam penelitian ini. Film Ayat-Ayat 
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Cinta, nilai agamalah yang menjadi pusat perhatian. Didalam proses meneliti film ini 
peneliti mengkaitkan dengan Sunnah Nabi besar kita Muhammad S. A. W. dengan cara 
ataupun kebiasaannyalah peneliti dapat mengambil korpus-korpus yang memiliki nilai 
agama yang sesuai dengan Sunnah atau kebiasaan yang dilakukan Nabi Muhammad S. A. 
W. Di dalam film Ayat-Ayat Cinta sangat banyak adegan-adegan yang mengikuti Sunnah 
Nabi. 
Adapun korpus-korpus yang peneliti berhasil ambil dari film Ayat-Ayat Cinta 
diantaranya adalah ; 
1. Mendengarkan nasihat Orang Tua 
2. Batas aurat Laki-laki 
3. Batas aurat Wanita 
4. Adab ketika akan bertemu dengan orang lain 
5. Adab bertemu orang yang lebih tua 
6. Menyakiti orang lain 
7. Adab ketika bertemu orang yang bukan muhrimnya 
8. Kenapa seseorang harus menikah 
9. Tentang jodoh 
10. Menolong sesama Muslim 
11. Membantu Orang Lain 
12. Membaca Tasbih 
13. Adab Pernikahan 
14. Menghadapi Cobaan 
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(1) Nilai Islam pada hubungan antar Manusia yang ingin di sampaikan menurut peneliti 
: 
- Mengena dengan keadaan perilaku masyarakat sekarang yang di wakili oleh 
Mesir sebagai negeri dengan masyarakat Islam. Keadaan dimana hanya 
memandang bantuan kepada Manusia se Agamanya ( Islam ) saja. Dengan ada 
nya orang tua Wanita sedang sengsara pun tidak perduli, hanya karena dia di 
pandang Kafir (padahal dia mungkin beragama hanya bukanlah Islam). 
- Pemberian tempat duduk kepada wanita asing ( digambarkan bukan islam ) 
merupakan manifestasi dari gambaran Islam sebagai agama ”Rahmatan  lil 
Alamin”. Rahmat yang meliputi alam serta semua mahluk ciptaan Allah Ta’ala . 
Apa lagi seorang manusia ( apapun agamanya). 
- Gambaran suatu agamanya langsung dapat dilihat dari bagaimana perilaku 
pemeluk nya. Walaupun hanya kata bijak saja mengatakan keburukan manusia 
tidak terkait dengan satu agama. Jadi apapun perilaku satu ummat terhadap 
ummat lain menjadi penilaian berbagai pihak. 
(2)  Mengenai Nilai Islam pada Perjodohan Manusia. 
Kata Jodoh dalam arti umum sebagai keadaan dimana pasangan seorang laki-laki 
dengan wanita nya sudah ditentukan Allah Ta’ala sebagai Pencipta dan pengatur ciptaan 
Nya. Salah satu Rahmat Allah yang di sunnahkan oleh Nabi Muhammad S.A.W. adalah 
pernikahan. Baliau menyebut dalam salah satu sunnah nya adalah menikah. Dan barang 
siapa menentang pernikahan dia bukanlah dari golongan ku. 
Dalam adegan di sungai Nil tidak di siratkan bagaimana Islam merupakan Rahmat 
bagi maniusia yang boleh memilih jodoh nya. Pemeran wanita mengatakan:,, Bahwa 
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sungai Nil telah di jodohkan dengan kenyataan alam disekeliling nya berupa gurun pasir 
dan sebagai nya.” Sementara dalam Islam kejadian dua manusia yang melaksanakan 
pernikahan merupakan kepastian jodoh nya bagi masing masing pasangan dimaksud. 
Sedangkan mendapatkan jodoh sendiri bagi satu calon bukanlah hal yang 
sesederhana digambarkan adegan tersebut. Jadi adegan tersebut tidak menggambarkan 
nilai Islam sebagaimana mestinya. 
(3)  Adab perjumpaan 
Adab perjumpaan yang di pekenalkan dalam film ini menunjukan hal tersebut 
terjadi di Mesir. Mencium pipi antara pria dalam pertemuan bukanlah budaya kita. 
Belakangan saja kita lihat hal tersebut di masyarakat, tapi juga tidak ada refrensi historis 
yang jelas mengenai adab perjumpaan dimaksud. Dimasyarakat kita lihat hanya 
persentuhan pipi antara pria yang baru berjumpa. Makna keakraban yang mau ditunjukan 
oleh dua orang yang berjumpa tidak hanya menyentuhkan pipinya. Di dunia sa’at ini adab 
perjumpaan lebih seperti trend. Apa lagi kehangatan perjumpaan banyak sudah 
melanggar kaidah adab perjumpaan dalam Islam. Kalau kita lihat sekedar contoh 
bagaimana dalam acara Tukul Arwana menyentuh pipi pria dan wanita tanpa peduli akan 
adab perjumpaan dalam Islam. Walaupun sudah di protes dan berdampak pada acara 
dimaksud tapi dalam film yang kami teliti rasanya masih belum cukup sentuhan makna 
nya. Detail maksud sudah disampaikan didalam nya tentunya perlu dicari contoh 
bagaimana efek dari adab perjumpaan yang buruk terhadap perilaku dari perjumpaan 
manusia. Baik itu menyangkut kaidah agama , budaya serta aspek sosial nya. 
 
B. SARAN 
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Film yang menganggkat tentang seorang mahsiswa yang bersekolah di negara 
Mesir untuk jenjang pasca sarjana, di landa berbagai macam kendala dan cobaan. Pada 
film Ayat-Ayat Cinta ini, peneliti melihat adanya hal atau tema tertentu yang sangat 
menarik, tetapi kurang dikupas secara mendalam oleh pembuat film Ayat-Ayat Cinta, 
seperti menyarankan halnya tentang nilai agama yang terdapat dalam film Ayat-Ayat 
Cinta yang hanya dibahas sediki saja. Di dalam korpus-korpus saya memasukkan nilai-
nilai agama seperti Mendengarkan nasihat orang tua, batas aurat laki-laki, batas aurat 
perempuan dan masih banyak lagi. Peneliti menyarankan agar supaya tema tersebut dapat 
dianggkat lebih jelas lagi dalam film, karena Setting film tersebut di landaskan agama 
yang kuat. Jika masalah nilai agama tersebut diulas lebih jelas dalam film, maka film itu 
akan menjadi lebih menarik dan berisi. 
Perlu juga di sampaikan pada penonton bagaimana Adab Perjumpaan adalah 
kerangka dasar komunikasi antara manusia. Ikatan-ikatan dari kaidah agama , adat serta 
trend yang mempengaruhi perlu di buat ringkas dan jelas agar menjadi satu jenis 
pelajaran yang bermanfaat bagi masyarakat. Tujuan nya adalah agar budaya perjumpaan 
yang baik dari budaya kita tidak tercerabut oleh trend di dunia sesaat. 
Karena adab perjumpaan merupakan kebutuhan komunikasi universal maka perlu 
juga disampaikan pesan pendidikan bagi adab ini. Tentunya contoh yang diberikan 
dengan tidak merendahkan satu sama lain baik dari sudut pandang agama ,adat dan nilai 
susila secara umum. 
Seperti salah satu adat perjumpaan dengan menelangkupkan tangan di depan dada 
(walau ini merupakan kebiasaan diantara orang asia tenggara) tapi cukup sudah 
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memenuhi kebutuhan adab perjumpaan tanpa bersentuhan tangan antara pria dan wanita 
yang bukan muhrim. 
Konflik pada persoalan mencari dan mendapatkan jodoh, bagaimana pun masih 
mempunyai nilai menghibur . Yang perlu disampaikan adalah:,, Bagaimana masalah ini 
bisa di sampaikan dengan keselarasan antara kaidah agama Islam sebagai Rahmatan 
lilAlamin yang dapat menjawab dengan baik penyelesaian konflik dimaksud.” 
Sebenar nya tema anjuran kerja keras dengan Ikhlas dalam agama Islam 
mendapatkan nilai / ganjaran dari Allah Ta’ala belum tersampaikan dengan jelas. Jadi 
perlu juga nilai dimasukan dalam film Ayat-Ayat Cinta agar dapat menjadi pemicu 
kinerja masyarakat dalam berusaha mencari ilmu khusus nya dan kerja umumnya. Sebab 
dalam beberapa adegan terlihat bagaimana pemeran pria berusaha keras mempelajari atau 
mendapatkan sesuatu serta bersabar dalam menghadapi berbagai macam cobaan. 
 
